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ABSTRAK

Persebaran Guru IPS Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten
Lampung Tengah; Susiana Universitas Lampung, 2025

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran guru llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah serta hubungannya
dengan kualitas pembelajaran. Latar belakang penelitian ini berangkat dari
kenyataan bahwa masih terdapat ketimpangan jumlah dan kompetensi guru
antarwilayah, yang berpotensi memengaruhi mutu pendidikan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis korelasional.
Populasi penelitian mencakup seluruh guru IPS SMP Negeri di Kabupaten
Lampung Tengah, dengan sampel yang ditentukan melalui teknik proportional
random sampling. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, angket, dan observasi,
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan statistik deskriptif serta uji korelasi
Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persebaran guru IPS di Kabupaten Lampung
Tengah belum merata. Sekolah-sekolah yang berada di wilayah perkotaan
cenderung memiliki jumlah guru yang mencukupi, sedangkan sekolah yang berada
di wilayah pinggiran dan terpencil mengalami kekurangan tenaga pendidik.
Kualitas pembelajaran IPS di sekolah juga menunjukkan variasi yang berkaitan
dengan kondisi persebaran guru tersebut. Analisis korelasi mengindikasikan adanya
hubungan kuat dan positif antara pemerataan serta kompetensi guru IPS dengan
kualitas proses pembelajaran. Semakin baik distribusi dan kompetensi guru,
semakin baik pula mutu pembelajaran yang tercapai.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemerataan guru IPS, baik
dari sisi jumlah maupun kompetensinya, merupakan faktor penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pemerataan guru berbasis kebutuhan sekolah,
peningkatan program pelatihan profesional, serta dukungan pemerintah daerah
dalam mengatasi kesenjangan pendidikan antarwilayah.

Kata kunci: persebaran guru, kompetensi guru IPS, kualitas pembelajaran, analisis
spasial, korelasi.



ABSTRACT

The Distribution of Social Studies Teachers and Its Impact on the Quality of
Learning in Public Junior High Schools in Central Lampung Regency; Susiana,
University of Lampung, 2025

This study aims to analyze the distribution of Social Studies (IPS) teachers in public
junior high schools (SMP Negeri) in Central Lampung Regency and its relationship
with the quality of learning. The background of this research is based on the
persistent disparities in the number and competence of teachers across regions,
which may affect the overall quality of education. The study employs a descriptive
quantitative approach with correlational analysis. The population includes all
Social Studies teachers in public junior high schools in Central Lampung, with
samples selected using proportional random sampling. Data were collected
through documentation, questionnaires, and observations, and were analyzed using
descriptive statistics and Pearson’s correlation analysis.

The findings reveal that the distribution of Social Studies teachers in Central
Lampung Regency is still uneven. Schools located in urban areas tend to have an
adequate number of teachers, whereas those in rural and remote regions
experience shortages of teaching staff. The quality of Social Studies learning also
varies across schools and appears to be related to this uneven distribution. The
correlational analysis indicates a strong and positive relationship between
equitable teacher distribution and teacher competence with the quality of learning.
The more evenly teachers are distributed and the higher their competence, the
better the learning outcomes produced.

Based on these findings, it can be concluded that ensuring an equitable distribution
of Social Studies teachers—both in terms of quantity and competence—is essential
for improving learning quality in public junior high schools in Central Lampung
Regency. Therefore, policies on teacher redistribution based on school needs,
strengthened professional development programs, and increased support from
local government are required to reduce disparities in educational quality across
regions.

Keywords: teacher distribution, Social Studies competence, learning quality,
spatial analysis, correlation.



RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Susiana, dilahirkan di Ngadiluwih,
pada tanggal 4 Agustus 1986. Peneliti memulai
pendidikan di SD Negeri 02 Segala Mider, Kecamatan
Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, selesai pada
tahun 1995, berijazah. Selanjutnya melanjutkan
pendidikan di SMP PGRI 04 Pubian, Kecamatan

Pubian, Kabupaten Lampung Tengah, selesai pada

tahun 1998, berijazah. Selanjutnya melanjutkan
pendidikan tingkat atas di MAN Pringsewu, selesai pada tahun 2004. Selanjutnya
peneliti diterima sebagai mahasiswa Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan

[lmu Pendidikan, Universitas Lampung dan selesai pada tahun 2009.

Peneliti diangkat menjadi guru PNS pada tahun 2010 di SMA Negeri 01 Ujanmas,
Kecamatan Ujanmas, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Pada
tahun 2014 peneliti pindah ke Lampung di SMP Negeri 01 Pubian, Kecamatan
Pubian, Kabupaten Lampung Tengah. Kemudian pada tahun 2015 pindah ke SMP
Negeri 03 Pubian, Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung Tengah. Selanjutnya
pada tahun 2019 peneliti pindah ke SMP Negeri 01 Pubian, Kecamatan Pubian,
Kabupaten Lampung Tengah. Selanjutnya pada tahun 2023 peneliti diangkat
menjadi kepala sekolah di SMP Negeri 01 Pubian, Kecamatan Pubian, Kabupaten
Lampung Tengah hingga saat ini.



MOTTO
“Jadilah pribadi yang bisa menjadi inspirasi dan motivasi bagi orang lain.”
(Susiana)
“Dengan ilmu kita menuju kemuliaan.”
(Ki Hajar Dewantara)

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, jangan engkau lemah.”

(HR. Muslim)



PERSEMBAHAN
Penulis mempersembahkan karya ini untuk:

Kedua Orang Tua Tercinta
(Bapak Samsuri dan Ibu Siti Ropingah)

Atas dukungan dan doanya yang tiada henti tercurah selama ini. Semoga Allah
selalu memberikan kebahagiaan, kesehatan dan keluasan hati dan pikiran.

Aamiin

Suami Tercinta
(Serka Aris Susanto)

Terimakasih atas motivasi, kasih sayang yang selalu mendukung dan
membersamai dalam mewujudkan cita-cita. Semoga Allah senantiasa melindungi
dan menguatkan langkah kita bersama sampai Jannah.

Anak-Anak Tercinta
Anak-anak tercinta, Kenisha Almira Aris, Sarah Fadhilla Aris, Kirana Aulia Aris,
terimakasih menjadi anak-anak kuat dan hebat yang selalu mendampingi dan
menjadi penyemangat.

Adik Tercinta

Adik tercinta Lindawati, Amd. Keb. dan Imam Asngari, S.Pd. yang selalu support
dan membantu dalam berbagai hal.

Civitas Akademik Universitas Lampung



SANWACANA

Puji syukur, penulis panjatkan kehadiran Allah SWT atas rahmat nikmat dan
segala karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul
“Analisis Spasial Persebaran Guru IPS Terhadap Kualitas Pembelajaran IPS
di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah”, dimana penulisan tesis ini
sebagai syarat memperoleh gelar Magister pada Program Pascasarjana Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Dr. Muhammad Mona Adha,

M.Pd. selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. Dedy Miswar, S.Si., M.Pd.

selaku Dosen Pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu untuk

membimbing, memberikan perhatian, motivasi dan semangat kepada penulis demi

terselesaikannya tesis ini. Serta kepada Ibu Dr. Novia Fitri Istiawati, M.Pd. selaku

Dosen Pembahas yang selalu memberikan masukan serta saran kepada penulis

demi terselesaikannya Tesis ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa

terselesaikannya penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus ikhlas

kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, DEA. IPM, ASEAN Eng. Sebagai Rektor
Universitas Lampung;

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Murhadi, M.Si. selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Lampung;

3. Bapak Dr. Albet Maydiantoro, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan Universitas Lampung;

4. Bapak Dr. Riswandi, M.Pd. selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kerjasama Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Lampung;



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Bapak Bambang Riadi, S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan Bidang Umum dan
Keuangan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung;
Bapak Hermi Yanzi, S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung;

Bapak Dr. Dedy Miswar, S.Si., M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan IPS
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung;

Ibu Dr. Irma Lusi Nugraheni, S.Pd., M.Si. selaku Sekretaris Jurusan
Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung;

Bapak Dr. Muhammad Mona Adha, M.Pd. selaku Ketua Program Studi
Magister Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung;

Bapak/Ibu dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan,
dan motivasi selama penyusunan tesis ini.

Seluruh Dosen dan Staf Magister Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung;

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah yang telah
membantu dalam penelitian;

Para kepala sekolah dan guru SMP Negeri di Kabupaten Lampung Tengah
yang telah membantu memberikan data dan informasi dalam penelitian ini;
Teristimewa untuk Suami, Anak, Orang tua, dan Keluarga tercinta yang selalu
memberikan doa, dukungan, dan semangat kepada penulis;

Sahabat dan rekan seperjuangan mahasiswa RPL di Program Magister
Pendidikan IPS yang selalu memberikan motivasi serta kebersamaan yang
berharga.

Semua pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah
membantu hingga terselesaikan tesis ini;

Bandar Lampung, November 2025

Susiana
NPM 2423031010



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR IS] e a e e e e raa e e s ii

Nl I A ] Vi

DAFTAR GAMBAR ..ottt vii
DAFTAR LAMPIRAN ....cutiiiiiiiiiitiiiiessssssasnssssnssnsnnnnnnnnnnnnnnes viii
l. PENDAHULUAN ... .oitiiiieiieeeaeseeeeeeesresnnnsssesnnnnennnnnnnnnnnn 1

1.1 Latar Belakang Masalah ...........cccoooiiiiiiiiie e 1

1.2 Identifikasi Masalah ...........ccccooiiiiiii e 7

1.3 Rumusan Masalah ..o 8

1.5  Manfaat Penelitian.........cccovveiiiiiiiiie e 9

1.6 Ruang Lingkup Penelitian ...........ccccoeiiiiieiiiiie e 10
. TINJAUAN PUSTAKA ..t 13
2.1 GROGIAF cuvveeiie e 13
2.2 Pendekatan Geografi .........cccccuveeiieeeiiie e 15
2.3 Sistem Informasi Geografi (SIG) ......cccccovvveiiiieiiiic e 17
2.4 ANAlISIS SPASIAL ......ccvvieiiiie e 18
2.5 Pengertian Persebaran...........ccccocveeiieeeiiiee e 19
2.6 Pengertian LOKaSi.........cccovveiiiieiiiie e 21
2.7 Pengertian DistribuSi GUIU .........ccceeeiiieeiiiieeiiie e 23
2.8 Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS) .........ccccoevviveiviie v, 27
2.9  Pengertian Linieritas Pendidikan ...........cccccoovvieiiiii e, 29
2.10 Faktor Penyebab Ketimpangan GUIU ...........cccoceevvireiiieecciee e 30
2.11 Pengertian Pemerataan Pendidikan .............ccccoeveiviveiiine e, 34
2.12 Pengertian Kualitas Pembelajaran............cccccocoveiiiieiiine e, 35
2.13  KOMPELENST GUIU ..oevviieiiiec ettt e e 37
2.14  Penelitian ReIeVAN .......cooiiiiiiiiie s 40
2.15 Kerangka Pikir Penelitian ............ccccoovveeiiii e 45
[l METODE PENELITIAN ...ooiiiiiiiee e 47
3.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian.............cccccoviiiiiniiiin i 47
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccoccveviininiiieniieee e 48
3.3 Subjek dan Objek Penelitian...........cccccoovviiiieiiiiiic e 48

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccocovvvieiiiiii i, 50



3.5
3.6
3.7
3.8
3.9

4.1
411
4.2
42.1
4.2.2

4.2.3
4.2.4

4.3
43.1

43.2
4.3.3
43.4
4.4
44.1
4.4.2
V.
5.1
5.2

Definisi Operasional Variabel.............c.ccooiiiiiiiie 57

Teknik Pengumpulan Data...........cccooveiiiiieiiieeeeseese e 60
Teknik ANaliSIS Data .........ccveiiieiiiiiieiie e 63
Hipotesis PENeltian ..........ccociiiiiiiiiii e 68
Diagram Alir Penelitian ..........ccooiiiiiiiiiieese e 69
HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiiiie e 71
HaSHl PeNeltIan .........ooeiiiiiii e 71
Gambaran Umum Kabupaten Lampung Tengah ..........cccocoeviinnenen. 71
DESKIIPST DALA ...t 77

Persebaran Guru IPS Di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah ... 82
Kualitas Pembelajaran IPS SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah
88

Hubungan Persebaran Guru IPS dengan Kualitas Pembelajaran ........ 94
Faktor-Faktor Penyebab Ketimpangan Persebaran Guru IPS di SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah .........c.cccoooiiiiiiiiniiiiiccen 99
Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccooviiiniiiiie e 104
Persebaran Guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah
Secara Analisis SPasial .........cccccoeeiiiiiiiii e 104
Kualitas Pembelajaran IPS Berdasarkan Kompetensi Guru dan Hasil
Belajar SISWaA ......cueeeiiiieiiii e 107
Hubungan antara Persebaran Guru IPS dan Kualitas Pembelajaran

IS e 110
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketimpangan Persebaran Guru

IPS di Kabupaten Lampung Tengah...........cccccveeviveeiiee i 113
Temuan Penelitian .........ccoooveiiiiiiii e 118
KEIEDINAN ... 119
KEKUFANQAN ...oiiiiiiiciic ettt 120
Kesimpulan dan Saran ...........ccceeceeeiiie e 121
KESIMPUIAN .o 121
Y. -1 PP PP PR PPPPRPT 122

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Tabel
1.1

3.1

3.2
3.4
3.5
4.1

4.2

4.3

4.4

4.5
4.6
4.7

4.8
4.9

DAFTAR TABEL

Halaman

Rekapitulasi Jumlah SMP Negeri, Siswa dan Guru IPS di Kabupaten
LAMPUNG oo 11

Jumlah SMP dan Guru IPS di Kabupaten Lampung Tengah yang
IMIBNJAAT ... 58

Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive dan Kewilayahan.. 61

Definisi Operasional Variabel.............cccoooiiiiii 65
Tahapan-Tahapan analisis data untuk membuat hasil penelitian ........ 76
Sebaran SMP Negeri Lokasi Penelitian di Kabupaten Lampung
TENQGAN e 79
Data Persebaran Guru IPS dan Jumlah Rombel di SMP Negeri
Kabupaten Lampung Tengah .........ccccoeeiiiieiiie e 82
Rekapitulasi Kompetensi Guru IPS di SMP Negeri Kabupaten
Lampung TeNQah .........cooviiiiie e 88
Rekapitulasi Hasil Belajar IPS Siswa SMP Negeri di Kabupaten
Lampung TeNQah ........ccooviiiiie e 88
Distribusi Jumlah Guru IPS per Sekolah .........cccccooveiiiiiiiccc, 92

Kategori Kebutuhan Guru IPS Berdasarkan Rasio terhadap Rombel.. 93

Distribusi Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Nilai sumatif semester
GANJIL e 93

Hasil Uji Korelasi antar Variabel ............c.cccccooviiiiic i, 94
Hasil Analisis Spasial OVErlay ..........cccoceviiiiiiiii i, 95



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Kerangka PiKir PENelitian ..........cccooveiiiiiiiiieicei e 53
2.2 Diagram Alir Penelitian ..........ccoooiiiiiiiiiiiiiece e 69
4.1  Peta Kabupaten Lampung Tengah ........cccocceviiiiiniieniienie e 75
4.2.  Struktur Kepemimpinan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Tengah ... 76
4.3  Peta Persebaran SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah ............... 80
4.4  Peta Persebaran Guru IPS SMP Negeri Dikabupaten Lampung
TENQGAN e 88
45  Peta Kualitas Pembelajaran IPS SMP Negeri Kabupaten Lampung
TENGAN .o 93
4.6. Peta jumlah guru dan Kualitas Pembelajaran IPS Di Kabupaten
Lampung TeNQah ........ccooviiiiie e 99



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Instrumen Kuesioner Kompetensi Guru............ Error! Bookmark not defined.
2. Instrumen Kuesioner Pemangku Sekolah ......... Error! Bookmark not defined.

3. Kisi-Kisi Instrumen.......oooeoeveeeeieeeeeeeieeenn Error! Bookmark not defined.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam sebuah negara dalam mencetak sumber
daya manusia yang kompeten serta berintegritas (Azmy, 2015). Melalui
pendidikan manusia memperoleh pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan
nilai-nilai yang memungkinkan mereka berkontribusi dalam bermasyarakat dan
bernegara (Pare & Sihotang, 2023). Oleh sebab itu pendidikan merupakan kunci
dalam menciptakan sumber daya manusia yang profesional, berkualitas dan
berdaya saing tinggi (Mardhiyah et al., 2021). Sehingga pendidikan menjadi
tempat untuk membentuk karakter seeorang dengan cara olah rasa, olah pikir dan

olah raga sehingga dapat terbentuk manusia-manusia yang bermoral dan terdidik.

Pendidikan bukan hanya bersifat merubah perilaku namun mampu meningkatkan
daya saing dan perekonomian sebuah negara. Menurut Hanushek & Woessmann
(2008) negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Oleh karena itu, investasi yang paling
menjanjikan sebuah negara adalah sektor pendidikan yang nantinya akan menjadi
strategi yang penting bagi pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Fajar & Mulyanti, 2019). Kualitas pendidikan yang tinggi merupakan
syarat mutlak dalam pembangunan berkelanjutan, jadi sangat penting pendidikan
dalam mengerakkan roda pemerintahan sebuah negara (Hapsoro & Bangun,
2020). Pendidikan juga merupakan hal penting yang harus dimemiliki padda
setiap negara karena dapat menciptakan sumber daya manusia yang memiliki daya
saing tinggi serta tangguh sehingga akan berdampak bagi pembangunan dan

kemajuan negara (Marlinah, 2019).



Ketimpangan distribusi guru antara daerah perkotaan dan pedesaan masih menjadi
tantangan serius dalam sistem pendidikan Indonesia. Sebagian besar guru
cenderung terkonsentrasi di wilayah perkotaan, sehingga pada daerah terpencil
kekurangan tenaga pendidik berkualitas (Idin et al., 2024). Konsentrasi yang
hanya pada wilayah perkotaan akan berdampak pada rendahnya mutu
pembelajaran di daerah tertinggal, yang akhirnya memperluas kesenjangan
pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persebaran guru tidak
merata disebabkan oleh kurangnya insentif, keterbatasan sarana, serta minimnya
akses terhadap pengembangan profesional di daerah pinggiran (Burhan et al.,
2024). Ketimpangan ini menghambat pemerataan pendidikan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Azizah et al.,
2025).

Ketimpangan tersebut juga dikuatkan oleh sistem rekrutmen dan penempatan guru
yang belum berbasis kebutuhan riil sekolah. Beberapa daerah mengalami
kelebihan guru pada satu mata pelajaran, sementara daerah lain justru mengalami
kekurangan guru secara kronis (Rahmat & Husain, 2020). Hal ini terjadi karena
belum optimalnya pemetaan kebutuhan guru secara spasial dan lemahnya
koordinasi antarlembaga dalam proses distribusi. Kebijakan afirmatif dan sistem
zonasi berbasis data spasial sangat diperlukan untuk memperbaiki kondisi ini.
Tanpa intervensi yang tepat, ketimpangan distribusi guru berpotensi memperlebar

kesenjangan pendidikan antarwilayah di Indonesia (Sari et al., 2020).

Pada dasarnya guru memiliki peran utama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu, guru dalam pembelajarannya harus menguasai empat
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial
dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Menurut Arifin & Mulyasa (2022)
guru yang profesional tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing dan
menginspirasi peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Guru sangat
penting dalam pembelajaran di kelas, pada praktiknya kehadiran guru merupakan

hal yang utama dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan mencetak moral peserta



didik (Anshori, 2018). Guru merupakan salah satu modal dalam pencapaian tujuan

pendidikan (M. Arifin, 2021).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 menyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
Dari penjabaran tersebut maka tugas guru sangat mulia karena harus mampu
mengarahkan, membentuk moral mengolah pikiran peserta didik supaya menjadi

manusia yang seutuhnya bertanggung jawab atas dirinya dan sosial.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melaksanakan pengumpulan data tentang
jumlah sekolah negeri, jumlah siswa dan jumlah guru IPS yang ada di SMP
Negeri di Kabupaten Lampung Tengah. Dari pengumpulan data ini
memungkinkan terdapat dampak antara persebaran guru IPS terhadap kualitas
pembelajaran IPS di sekolah negeri Kabupaten Lampung Tengah. Dalam
penelitian ini peneliti akan memetakan persebaran guru IPS sekolah negeri di
Kabupaten Lampung Tengah terhadap kualitas pembelajarannya dilihat dari
kompetensi guru yang meliputi (Kompetensi pedagogik, profesional, pribadi dan

sosial) dan hasil belajar siswa SMP negeri di Kabupaten Lampung Tengah.

Penelusuran data jumlah sekolah negeri dan jumlah siswa SMP negeri di

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah SMP Negeri, Siswa dan Guru IPS di Kabupaten

Lampung Tengah
Jumlah Jumlah Jumlah
No Sub Rayon Sekolah Siswa Guru IPS
1 Kec. Kota Gajah 2 1.084 12
2 Kec. Punggur 2 1.253 9
3 Kec. Seputih Raman 2 1.261 7
4 Kec. Kalirejo 2 1.210 8
5 Kec. Padang Ratu 6 1.372 10
6 Kec. Bangun Rejo 2 1.331 7
7 Kec. Gunung Sugih 5 1.559 9
8 Kec. Terbanggi Besar 6 4.146 23
9 Kec. Terusan Nunyai 3 1.317 8
10 Kec. Seputih Mataram 2 1.417 8
11 Kec. Rumbia 3 1.280 10




Jumlah Jumlah Jumlah
No Sub Rayon Sekolah Siswa Guru IPS
12 Kec. Putra Rumbia 1 432 5
13 Kec. Seputih Agung 2 1.284 6
14 Kec. Seputih Surabaya 2 1.292 6
15  Kec. Seputih Banyak 2 1.108 6
16  Kec. Way Seputih 2 1.058 6
17  Kec. Tri Murjo 3 1.579 13
18  Kec. Pubian 6 970 4
19  Kec. Bandar Mataram 2 1.301 7
20  Kec. Anak Tuha 2 504 5
21 Kec. Selagai Lingga 6 592 6
22 Kec. Sendang Agung 2 875 6
23 Kec. Way Pengubuan 5 1.462 6
24 Kec. Bumi Nabung 2 581 4
25  Kec. Bumi Ratu Nuban 2 646 6
26  Kec. Bekri 2 578 3
27  Kec. Bandar Surabaya 2 476 3
28  Kec. Anak Ratu Aji 3 818 5

Jumlah 81 33.552 208
Sumber: Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan
Data MKKS Kabupaten Lampung Tengah, 2024

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa persebaran sekolah negeri di Kabupaten
Lampung Tengah tiap kecamatan jumlahnya berbeda-beda, dari hasil wawancara
yang telah dilakukan ketika pra survei dengan dinas pendidikan dan kebudayaan
Kabupaten Lampung Tengah, mengapa sekolah negeri tiap kacamatan berbeda-
beda padahal ada sekolah negeri dengan jumlah siswa lebih dari 500 hanya
memiliki 2 sekolah negeri pada kecamatan tersebut, sedangkan ada di kecamatan
lainnya ada sekolah lebih dari 3 sekolah negeri walaupun jumlah murid ada yang

hanya 14-50 siswa.

Dari hasil wawancara pada pra survei terdapat pendapat bahwa sekolah tetap

disebar secara merata meskipun jumlah murid sedikit karena prinsip pemerataan

akses pendidikan dan keadilan sosial. Ada beberapa alasan utama yang mendasari

hal ini yaitu:

1. Hak Setiap Warga Negara atas Pendidikan yang tertuang pada Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 31 yang berbunyi negara menjamin hak setiap

warga negara untuk memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, negara wajib



menyediakan satuan pendidikan di seluruh wilayah, termasuk di daerah
dengan jumlah penduduk dan murid yang sedikit.

2. Pemerataan akses pendidikan jika sekolah hanya dibangun di daerah padat
penduduk, maka anak-anak di daerah terpencil atau pedesaan akan kesulitan
menjangkau sekolah. Pemerataan sekolah bertujuan agar semua anak, tanpa
memandang lokasi tempat tinggal, dapat mengakses pendidikan dengan
mudah.

3. Amanat Pemerintah dan Kebijakan Pendidikan Nasional Pemerintah
Indonesia dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 19 Tahun 2016 seperti Program Indonesia Pintar
(PIP), Wajib Belajar 12 Tahun dan Sekolah Ramah Anak menekankan
pentingnya akses pendidikan untuk semua, termasuk di wilayah 3T

(Tertinggal, Terdepan, dan Terluar).

Dari dasar tersebut maka kebijakan-kebijakan tersebut diadopsi oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Lampung Tengah dalam pemerataan pendidikan, hal ini
dikarenakan keadaan geografis Kabupaten Lampung Tengah yang berbeda-beda
tiap kecamatanya, sehingga perlu diadakan pemerataan pendidikan tanpa melihat
jumlah penduduk pada daerah tersebut supaya anak wajib belajar mendapatkan

haknya.

Pada Tabel 1.1 tersebut menunjukkan jumlah siswa yang ada di sekolah negeri
Kabupaten Lampung Tengah, siswa SMP terdata sebanyak 33.552 siswa. Siswa
tersebut tersebar pada sekolah negeri baik negeri saja maupun di sekolah satu atap
(Satap) negeri. Sekolah satu atap (Satap) negeri adalah lokasi dan gedung sekolah
antara jenjang pendidikan SD dan SMP berada di tempat yang sama. Tujuan
utama pendirian sekolah satu atap oleh pemerintah adalah untuk meningkatkan
akses dan pemerataan layanan pendidikan, terutama bagi anak-anak di daerah
terpencil, tertinggal, dan terluar (3T), yang seringkali menghadapi keterbatasan
infrastruktur dan tenaga pendidik.



Sekolah satu atap (Satap) mengintegrasikan jenjang pendidikan dasar yaitu SD
dan SMP dalam satu lokasi dan manajemen, sehingga dapat mengurangi angka
putus sekolah serta memperpendek jarak tempuh peserta didik menuju sekolah
lanjutan. Program ini juga dirancang untuk mengoptimalkan sumber daya yang
terbatas dengan memanfaatkan fasilitas dan tenaga kependidikan secara bersama.
Dengan demikian, sekolah satu atap menjadi solusi strategis untuk mendekatkan
layanan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh warga negara tanpa terkecuali

(Kemendikbud, 2016).

Selain dari jumlah sekolah dan jumlah murid yang tersebar di kecamatan yang
berada di Kabupaten Lampung Tengah, pada tabel 1.1 juga terlihat jumlah guru
yang ada di sekolah terbut. Jumlah guru IPS yang terdata dalam Dapodik Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2024
sebanyak 208 guru dengan jumlah kebutuhan sekolah terlihat belum merata, ada
sekoalah yang kekurangan guru ada pula yang kelebihan dan ada yang sama sekali
tidak ada guru IPS nya. Tidak ada guru IPS nya disini adalah pembelajaran IPS
pada sekolah tersebut diampu oleh guru mapel lain sebagai pemenuhan jam
mengajar lainnya sehingga di dapodik tidak terdeteksi guru spesialisasi pengampu
mata pelajaran IPS. Dari data tersebut terlihat sekali ada ketimpangan jumlah guru
dan pemerataanya tiap -tiap sekolah negeri yang tersebar di Kabupaten Lampung
Tengah. Dari data tersebut terlihat bahwa sekolah yang ada di kota atau
aksesibilitasnya mudah, geografisnya menunjang maka persebaran gurunya
merata bahkan melebihi dengan yang dibutuhkan sedangkan pada kecamatan
lainnya yang wilayahnya kurang aksesibilitasnya dan letak geografisnya kurang

mendukung menunjukkan jumlah guru yang sedikit bahkan tidak ada.

Berdasarkan masalah yang telah dibahas di atas dan diperkuat dengan data yang
telah didapat dari MKKS dan data dapodik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Tengah maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Analisis Spasial Persebaran Guru IPS Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah.



Dalam penelitian ini peneliti akan membuat peta persebaran sekolah dengan data
dasar letak koordinat sekolah, persebaran guru IPS dengan mendata guru yang
mengajar IPS serta meminta hasil belajar siswa berupa tes sumatif akhir semester
genap guna menganalisis persebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran IPS

Di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Pentingnya pendidikan dalam pembangunan sumber daya manusia belum
sepenuhnya berdampak merata karena masih ada kendala struktural dan
sistemik dalam sistem pendidikan Indonesia.

2. Investasi pendidikan yang menjadi kunci pertumbuhan ekonomi nasional
belum memberikan hasil optimal karena tantangan kualitas dan pemerataan
pendidikan masih ada.

3. Terjadi ketimpangan distribusi guru antara daerah perkotaan dan pedesaan
yang menyebabkan rendahnya mutu pembelajaran di wilayah tertinggal
akibat kekurangan tenaga pendidik.

4. Sistem rekrutmen dan penempatan guru tidak berbasis kebutuhan nyata
sekolah sehingga mengakibatkan kelebihan guru di beberapa wilayah dan
kekurangan guru di wilayah lain.

5. Kaualitas pembelajaran belum optimal karena belum semua guru memenuhi
kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian secara merata di
semua wilayah.

6. Belum ada pemetaan yang jelas mengenai analisis secara spasial tentang
ketimpangan persebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran IPS di SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

7. Persebaran sekolah negeri sudah proporsional dengan jumlah siswa namun
kebutuhan tenaga pengajar belum proporsional, menimbulkan pertanyaan

terhadap efektivitas pemerataan pendidikan.



10.

11.

Pemerataan sekolah berdasarkan prinsip keadilan sosial belum diimbangi
dengan pemerataan jumlah dan kualitas guru, terutama di wilayah dengan
akses geografis sulit.

Sekolah satu atap memang meningkatkan akses pendidikan, tetapi belum
sepenuhnya mengatasi permasalahan kekurangan guru, khususnya guru
spesialis seperti IPS.

Ketimpangan jumlah guru sangat nyata antar sekolah, terutama antara daerah
dengan akses mudah dan daerah sulit dijangkau secara geografis.
Perlunya analisis spasial untuk mengkaji hubungan antara ketimpangan
persebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran di SMP Negeri
Kabupaten Lampung Tengah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dinyatakan di atas maka dalam

penelitian ini peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana persebaran guru IPS Di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah
secara analisis spasial?

Bagaimana kualitas pembelajaran IPS PS di SMP Negeri Kabupaten
Lampung Tengah dilihat dari kompetensi guru (pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial) serta hasil belajar siswa?

Apakah terdapat hubungan antara persebaran guru IPS secara spasial dengan
kualitas pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketimpangan persebaran guru IPS

di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Membuat peta persebaran guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung
Tengah.



Membuat peta kualitas pembelajaran IPS dengan menunjukkan kompetensi
guru (pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial) serta hasil belajar
siswa di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

Menganalisis hubungan antara persebaran guru IPS secara spasial dengan
kualitas pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah?
Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketimpangan

persebaran guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah?

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Secara Teoritis

a. Menambah wawasan akademik terkait dengan penggunaan analisis
spasial dalam menelaah persebaran guru IPS.

b. Mengembangkan teori analisis spasial, terutama dalam konteks
pemetaan kompetensi guru dan hasil belajar siswa sebagai indikator
kualitas pembelajaran di daerah dengan karakteristik geografis yang
berbeda.

c. Menyediakan referensi akademik bagi penelitian selanjutnya,
khususnya yang berfokus pada hubungan antara persebaran guru,
kualitas pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi SIG dalam
perencanaan pendidikan.

d. Mengintegrasikan pendekatan data spasial dalam studi pendidikan,
sehingga dapat memperkaya metode analisis dalam kebijakan

pemerataan tenaga pendidik.

Manfaat Secara Praktis

a. Sebagai dasar dalam perencanaan distribusi guru IPS yang lebih merata
di Kabupaten Lampung Tengah.

b. Sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan kebijakan tentang
pemerataan Guru IPS di SMP negeri yang tersebar Di Kabupaten
Lampung Tengah .
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c. Memberikan gambaran kondisi kualitas pembelajaran IPS sehingga
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan tenaga pengajar.

d. Meningkatkan kesadaran sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya
guru, dan hasil belajar siswa

e. Membantu dalam perencanaan pelatihan atau pengembangan
profesional bagi guru IPS agar lebih sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

f.  Memotivasi penelitian lanjutan terkait strategi efektif dalam pemetaan
jumlah guru, koordinat /lokasi sekolah dan peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis data spasial.

g. Mendorong penggunaan teknologi geospasial dalam analisis pendidikan

dan kebijakan publik.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah guru IPS yang mengajar di SMP Negeri di
Kabupaten Lampung Tengah. penelitian juga melibatkan guru pengampu
pelajaran IPS yang berada di SMP negeri Di Kabupaten Lampung Tengah dan
pihak terkait seperti kepala sekolah dan dinas pendidikan, serta pemangku

kebijakan akan dijadikan sumber informasi tambahan.

Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah persebaran guru IPS dan kualitas pembelajaran
IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah, pada kualitas pembelajaran

hal yang diteliti adalah kompensi guru, dan hasil belajar siswa.

Ruang Lingkup Wilayah
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri yang tersebar di Kabupaten Lampung
Tengah, wilayah ini dipilih karena memiliki tantangan dalam persebaran guru

yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran IPS.
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Ruang Lingkup Pendidikan IPS

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang diajarakan
dan dimasukkan dalam kurikulum sekolah, di jenjang SMP IPS merangkum
dari empat ilmu sosial yaitu (Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah).
Dalam pembelajarannya keempat ilmu sosial tersebut dipadukan, sehingga
siswa mampu memahami fenomena-fenomena sosial yang terjadi dapat
dilihat dari sudut pandang IPS yaitu penggabungan dari empat disiplin ilmu
tersebut. dalam pembelajaran [PS SMP ada materi yang tersirat adalah aspek
spasial, yaitu hubungan antara manusia dan ruang, penggunaan lahan, serta
interaksi antara lingkungan dan kehidupan sosial. Pemahaman spasial
menjadi bagian penting dalam pembelajaran IPS karena membantu siswa
dalam memahami pola distribusi manusia, sumber daya, dan aktivitas sosial-

ekonomi di suatu wilayah.

Menurut Sapriya (2019) ada 5 tradisi dalam pendidikan IPS yang
menggunakan pendekatan IPS dalam pembelajaran IPS yaitu:

1. Tradisi [Imu Sosial (Social Science Tradition)

Tradisi Humanisme — Sosial (Social Humanism Tradition)
Tradisi Reflektif — Inkuiri (Reflective Inquiry Tradition)

Tradisi Kewarganegaraan (Civic Tradition)

A

Tradisi Konstruktivisme Sosial (Social Constructivism Tradition)

Berdasarkan 5 tradisi yang telah diungkapkan oleh Sapriya tersebut,
penelitian ini sesuai dengan Tradisi [lmu Sosial (Social Science Tradition)
sebagaimana dijelaskan oleh Sapriya (2019), pada tradisi ini menekankan
integrasi konsep, prinsip, dan generalisasi dari berbagai disiplin ilmu sosial
seperti geografi, ekonomi, sosiologi, dan sejarah dalam proses pembelajaran.
pada penelitian ini berfokus pada analisis spasial dan distribusi guru IPS
dengan mempertimbangkan aspek kompetensi guru dan hasil belajar

menunjukkan penggunaan pendekatan ilmiah dan empirik khas ilmu sosial.
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Pada penelitian ini menggabungkan data spasial berbasis SIG (Sistem
Informasi Geografis) untuk memetakan distribusi guru dan kualitas
pembelajaran berdasarkan wilayah geografis. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan tidak hanya bertumpu pada satu disiplin ilmu,
melainkan menggabungkan unsur-unsur geografi (ruang dan lokasi), sosiologi
(interaksi sosial dan peran guru), serta ekonomi (akses dan pemerataan
sumber daya pendidikan). Oleh sebab itu, pendekatan ini kuat dalam ranah

tradisi ilmu sosial yang bersifat integratif dan ilmiah.

Selanjutnya penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dan praktik pendidikan IPS berbasis data empirik. Jadsi,
selain masuk dalam Tradisi [lmu Sosial, pendekatan penelitian ini juga
mendekati semangat Reflektif-Inkuiri (Reflective Inquiry Tradition) dalam hal
penggunaan data untuk memecahkan masalah sosial yang nyata, yaitu
ketimpangan distribusi guru dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran.
Namun, fokus utama tetap berada pada penguatan IPS sebagai social

sciences.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geografi

Menurut Dimyati (2022) Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer,
dan antroposfer) dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam
konteks ruang. Dalam pandangan ini manusia tidak hanya dipelajari sebagai
makhluk sosial tetapi juga sebagai bagian dari sistem lingkungan. Oleh karena itu,
pendekatan geografi sangat erat dengan keterkaitan antara manusia dan

lingkungannya dalam ruang tertentu.

Secara etimologis, Geografi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua kata
yaitu “geos” berarti bumi dan “graphien” berarti tulisan atau deskripsi. Jadsi,
geografi deskripsi atau tulisan tentang bumi. Namun, geografi modern tidak hanya
terbatas pada deskripsi, tetapi juga mencakup analisis hubungan spasial dan
interaksi antara elemen-elemen di permukaan bumi (Rais, 2009). [lmu geografi
berperan penting dalam menjelaskan proses-proses yang membentuk permukaan

bumi serta hubungan antarwilayah.

Geografi memiliki objek material berupa permukaan bumi beserta segala
fenomena yang terdapat di dalamnya, sedangkan objek formalnya adalah cara
pandang spasial terhadap fenomena tersebut (Latue, 2023). pada pandangan
spasial ini memungkinkan ilmu geografi menjelaskan mengapa suatu fenomena
terjadi di tempat tertentu dan bagaimana pengaruhnya terhadap lingkungan

sekitar.
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Dalam perkembangan keilmuannya, ilmu geografi dibagi menjadi beberapa
cabang, antara lain geografi fisik dan geografi manusia. Geografi fisik mencakup
pelajaran tentang bentuk muka bumi, iklim, tanah, dan perairan, sedangkan
geografi manusia penekanannya pada aspek sosial, ekonomi, dan budaya manusia
serta interaksinya dengan lingkungan (Lasaiba & Alnursa, 2023). dalam Praktinya
kedua cabang ini saling melengkapi dalam memahami dinamika suatu ruang dan

wilayah.

Dalam pembelajarannya pendekatan yang digunakan dalam ilmu geografi
meliputi pendekatan keruangan, ekologis, dan kompleks wilayah. Pendekatan
keruangan menekankan lokasi dan distribusi fenomena, pendekatan ekologis
melihat interaksi manusia dan lingkungan, sementara pendekatan kompleks
wilayah mencoba memadukan berbagai elemen dalam suatu kawasan tertentu
(Ikhsan, 2020). Dalam kajianya ketiga pendekatan ini menjadi landasan utama

dalam analisis geografis.

Geografi juga memiliki prinsip-prinsip dasar seperti prinsip distribusi, interelasi,
deskripsi, dan korologi. Prinsip distribusi mengkaji persebaran fenomena di
permukaan bumi, interrelasi melihat hubungan antara fenomena tersebut,
deskripsi menjelaskan fenomena secara rinci, dan korologi menyatukan ketiga
prinsip tersebut dalam satu analisis wilayah Bielecka et al. (2020) . Dalam
praktinya prinsip-prinsip ini menjadi dasar berpikir dalam menyusun kajian

geografis yang komprehensif.

Geografi merupakan ilmu integratif, yang memiliki kontribusi besar dalam
pemecahan masalah global seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan,
ketimpangan pembangunan wilayah, persebaran dan urbanisasi. Geografi tidak
hanya bermanfaat dalam perencanaan wilayah, tetapi juga dalam pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan (Murphy, 2024). Oleh karena itu,
pendidikan geografi penting untuk membekali generasi muda dengan kesadaran

ruang dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
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Di era digital ini, geografi semakin berkembang dengan adanya teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG), penginderaan jauh, dan pemetaan digital. Teknologi
ini memungkinkan analisis spasial yang lebih akurat dan efisien, yang berguna
dalam pengambilan keputusan berbasis wilayah (Longley et al., 2015). Dengan
demikian, geografi terus relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dari
penjelasan-penjelaan pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa geografi
sebagai disiplin ilmu yang dapat mempelajari fisik maupun non fisik alam dan
mampu menjelaskan keadaan wilayah secara komperehensif, sehingga dapat

menelaah dari segi bidang baik secara fisik maupun sosial.

2.2 Pendekatan Geografi

Pendekatan geografi merupakan cara atau metode yang digunakan untuk
memahami, menganalisis, dan menjelaskan fenomena geosfer (alam dan sosial)
berdasarkan prinsip-prinsip dasar geografi (Dimyati, 2022). Pendekatan ini
penting dalam studi geografi karena memungkinkan kita melihat hubungan spasial
dan keterkaitan antar wilayah dalam konteks ruang, waktu, dan manusia. Menurut
Dimyati (2022), geografi mempelajari hubungan sebab-akibat antara gejala-gejala

di permukaan bumi dan peristiwa dalam ruang tertentu.

Terdapat tiga pendekatan utama dalam geografi, yaitu pendekatan keruangan
(spasial), pendekatan kelingkungan (ekologis), dan pendekatan kompleks wilayah
(regional). Pendekatan keruangan fokus pada lokasi, distribusi, dan hubungan
antar ruang. Pendekatan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan "dimana" dan
"mengapa di situ", sehingga sangat membantu dalam perencanaan wilayah dan
tata ruang (Nugroho, 2021). Selain dari itu, pendekatan kelingkungan
menekankan pada hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya.
Menurut (Soemarwoto, 2016), pendekatan ini menekankan prinsip
interdependensi antara manusia dengan lingkungan fisik, seperti tanah, air, dan
udara. Pendekatan ini sangat penting dalam studi geografi lingkungan, karena
menjelaskan dampak aktivitas manusia terhadap perubahan ekosistem dan cara

mitigasinya.
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Pendekatan kompleks wilayah, di sisi lain menelaah keterkaitan antara wilayah
yang satu dengan wilayah lainnya, baik dalam aspek fisik maupun sosial. Wilayah
yang memiliki karakteristik tertentu akan berinteraksi dengan wilayah lain
berdasarkan potensi dan kebutuhannya (Utami, 2022). Dalam pendekatan ini
digunakan dalam perencanaan pembangunan wilayah terpadu, terutama dalam

konteks pembangunan berkelanjutan dan pengembangan kawasan.

Pendekatan geografi juga sangat penting dalam pembelajaran di sekolah, karena
membantu peserta didik memahami masalah-masalah global dan lokal secara
kritis dan kontekstual. Menurut Utami (2022), pendekatan ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir spasial dan kemampuan pemecahan
masalah berbasis data geografi. Hal ini juga sejalan dengan Kurikulum Merdeka

yang menekankan pada pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek.

Pendekatan ini juga didukung oleh perkembangan teknologi geospasial seperti
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra satelit, yang memperkuat analisis
spasial dan pemodelan geografi. Menurut Barrows & Petchenik (2021), integrasi
pendekatan geografi dengan teknologi informasi telah merevolusi cara kita
memetakan, memantau, dan memahami dinamika permukaan bumi dalam skala

lokal maupun global.

Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
geografi merupakan pilar utama dalam studi geografi yang tidak hanya relevan di
dunia akademik, tetapi juga dalam pengambilan keputusan publik. Dengan
pendekatan ini, kita dapat merancang kebijakan pembangunan yang lebih adil,
berbasis data, dan berkelanjutan. Maka dari itu, pendekatan geografi harus terus
diajarkan dan dikembangkan sesuai tantangan zaman. Berdasarkan dari
pernyataan di atas maka pendekatan geografi dapat digunakan sebagai contoh
dalam penggunaan peta tematik untuk menganalisis persebaran guru dan kualitas

pembelajaran pada suatu wilayah.
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2.3 Sistem Informasi Geografi (SIG)

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, menganalisis, dan
menampilkan data yang memiliki referensi spasial atau geografis. Menurut
Rahmawati et al. (2022) SIG adalah seperangkat alat yang memungkinkan
pengguna untuk mengelola data geografis dan melakukan analisis spasial untuk
memahami pola, hubungan, serta tren dalam ruang. SIG bukan hanya sekadar
perangkat lunak pemetaan, tetapi sebuah sistem yang memadukan perangkat
keras, perangkat lunak, data, dan sumber daya manusia untuk menghasilkan

informasi spasial yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan.

SIG sebagai kerangka kerja yang menghubungkan data dengan peta,
mengintegrasikan berbagai lapisan informasi seperti topografi, infrastruktur, dan
demografi, sehingga memungkinkan analisis berbasis lokasi Melalui kemampuan
analitisnya, SIG membantu dalam memahami fenomena geografis dan
mendukung berbagai bidang, seperti perencanaan wilayah, pengelolaan sumber
daya alam, transportasi, dan pendidikan. Dalam konteks penelitian pendidikan,
SIG dapat digunakan untuk menganalisis distribusi sekolah, sebaran guru,

maupun aksesibilitas peserta didik terhadap layanan pendidikan.

Menurut Samsudin et al. (2022) SIG memiliki empat komponen utama, yaitu data
spasial, perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya manusia. Keempat
komponen ini bekerja secara terpadu untuk menghasilkan informasi geospasial
yang akurat. Data spasial menjadi inti dari SIG, karena menggambarkan lokasi
dan atribut fenomena di permukaan bumi. Melalui pengolahan data tersebut, SIG
mampu mengubah data mentah menjadi informasi yang memiliki nilai strategis
untuk pengambilan kebijakan. Hal ini menjadikan SIG sebagai alat penting dalam
mendukung analisis berbasis bukti (evidence-based policy), termasuk dalam

sektor pendidikan.
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Dalam konteks penelitian geografi pendidikan, seperti analisis persebaran guru
IPS, SIG memberikan kemampuan untuk menampilkan data dalam bentuk peta
tematik dan analisis spasial yang lebih mendalam. Goodchild (2023) menyatakan
bahwa SIG berfungsi sebagai jembatan antara data statistik dan representasi
spasial, yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola ketimpangan
antarwilayah. Dengan demikian, penerapan SIG dalam penelitian pendidikan
memberikan perspektif spasial yang lebih komprehensif, membantu peneliti
melihat hubungan antara lokasi, kondisi geografis, dan pemerataan sumber daya

pendidikan, termasuk distribusi guru.

2.4 Analisis Spasial

Menurut Susilo (2021), analisis spasial adalah metode analisis yang mempunyai
ciri spesifik karenanya banyak digunakan dalam berbagai bidang kajian.
Sedangkan menurut Franch-Pardo (2020), analisis spasial adalah proses
pengolahan, pemodelan, dan interpretasi data yang berkaitan dengan lokasi
geografis atau spasial pada permukaan bumi. Tujuan utama dari analisis spasial
adalah untuk memahami dan mengeksplorasi hubungan geografis antara objek,
fenomena, atau entitas yang terdapat di dalam suatu wilayah geografis (Rakuasa
& Latue, 2023). Adapun pengertian menurut Gomez & Jones 111 (2010), analisis
spasial sebagai perspektif dalam geografi yang mencoba memahami proses
pembentukan dan evolusi bentang lahan dan tempat dengan referensi prinsip-

prinsip universal dan general.

Selanjutnya menurut Mahendra Sari & Permata (2016) , analisis spasial
merupakan kemampuan umum untuk menyusun atau mengolah data spasial ke
dalam berbagai bentuk yang berbeda sedemikian rupa sehingga mampu
menambah atau memberikan arti baru atau arti tambahan. Sedangkan menurut
Rahmawati et al. (2022), analisis spasial adalah suatu himpunan teknik untuk
menganalisis data spasial, di mana hasil analisis tergantung pada lokasi objek

yang dikaji.
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Berdasarkan pengertian-pengertian menurut para ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa analisis spasial adalah sistem pengolahan data yang berbasis
keruangan dilihat dari aspek fisik dan non fisik. Dalam praktiknya analisis spasial
ini pada penelitian ini akan digunakan dalam pembuatan peta tematik guna
melihat persebaran sekolah melalui titik koordinat, persebaran guru IPS yang ada
di lampung tengah dengan melihat kompetensi guru, serta nilai belajar siswa di

SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

2.5 Pengertian Persebaran

Persebaran merupakan konsep penting dalam geografi yang merujuk pada cara
suatu fenomena tersebar atau tersepit secara spasial dalam suatu wilayah tertentu.
Fenomena tersebut bisa berupa manusia, hewan, tumbuhan, barang, ide, maupun
fenomena sosial lainnya (Abdi & Supriatna, 2022). Sedangkan menurut Dimyati
(2022), persebaran adalah pola penyebaran suatu objek atau gejala dalam ruang
tertentu yang bisa bersifat merata, tidak merata, acak, atau berpola tertentu.
Konsep ini sangat penting untuk memahami dinamika ruang dan interaksi antar

wilayah.

Dalam kajian geografi manusia dan fisik, persebaran dapat terjadi karena berbagai
faktor, seperti kondisi alam, iklim, sumber daya, maupun pengaruh kebijakan dan
teknologi. Misalnya, persebaran penduduk di Indonesia cenderung terkonsentrasi
di Pulau Jawa karena kondisi tanah yang subur dan ketersediaan infrastruktur
(Zhang & Zhang, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa persebaran tidak terjadi

secara acak, melainkan dipengaruhi oleh berbagai variabel geografis dan historis.

Persebaran juga dapat dikaji dalam konteks ekologi dan biogeografi. Menurut
Zhang & Zhang (2020), persebaran spesies makhluk hidup sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan kemampuan adaptasi masing-masing organisme.
Misalnya, tanaman tertentu hanya tersebar di wilayah dengan curah hujan tinggi
atau suhu tertentu. Ini menunjukkan bahwa persebaran berkaitan erat dengan

kemampuan bertahan hidup suatu organisme dalam habitatnya.
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Dalam ilmu sosial, persebaran berkaitan dengan distribusi fenomena sosial seperti
persebaran penduduk, persebaran pendidikan, hingga persebaran kemiskinan.
Menurut Kustanto & Wibowo (2021) studi mengenai persebaran dalam konteks
sosial membantu pemerintah dalam merancang kebijakan pembangunan yang
lebih merata dan adil. Ketimpangan persebaran sering kali menciptakan

ketimpangan sosial, ekonomi, bahkan politik.

Persebaran juga memiliki hubungan erat dengan konsep lokasi dan interaksi
antarwilayah. Murphy (2024) menjelaskan bahwa persebaran suatu fenomena di
permukaan bumi dipengaruhi oleh kemudahan akses dan konektivitas antar lokasi.
Semakin baik transportasi dan komunikasi, semakin luas dan cepat persebaran
dapat terjadi. Hal ini tampak jelas pada persebaran ideologi, budaya pop, dan

inovasi teknologi saat ini.

Dalam konteks perencanaan wilayah, pemahaman tentang persebaran sangat
penting untuk pengambilan keputusan. Boateng (2023) menekankan bahwa
persebaran penduduk yang tidak merata dapat menyebabkan beban berat pada
wilayah tertentu, sementara wilayah lain kurang berkembang. Oleh karena itu,
analisis persebaran membantu dalam pengelolaan sumber daya secara efektif dan

efisien.

Kajian persebaran juga menjadi objek penting dalam penelitian spasial dengan
bantuan teknologi modern seperti SIG (Sistem Informasi Geografis). Menurut
Longley et al. (2015), SIG memungkinkan kita memetakan dan menganalisis pola
persebaran dengan akurasi tinggi, sehingga sangat membantu dalam perencanaan
kota, mitigasi bencana, dan konservasi lingkungan. Teknologi ini membawa
analisis persebaran ke arah yang lebih dinamis dan berbasis data. Menurut Miswar
& Maulana (2025) Peta merupakan gambaran permukaan bumi yang diperkecil,
dituangkan dalam selembar kertas atau media lain dalam bentuk dua dimensi.
Melalui sebuah peta kita akan mudah dalam melakukan pengamatan terhadap

permukaan bumi yang luas, terutama dalam hal waktu dan biaya.
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Dengan demikian, maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
persebaran adalah konsep sentral dalam berbagai disiplin ilmu, terutama geografi.
Ia mencerminkan bagaimana fenomena menyebar di ruang dan waktu, serta
bagaimana hal tersebut memengaruhi dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Pemahaman tentang persebaran membuka wawasan kita terhadap pola-pola
kehidupan di bumi dan penting untuk menyusun strategi pembangunan yang

berkelanjutan dan berkeadilan.

2.6 Pengertian Lokasi

Lokasi merupakan salah satu konsep fundamental dalam ilmu geografi, yang
merujuk pada tempat atau posisi suatu objek di permukaan bumi. Lokasi memiliki
peran penting dalam memahami interaksi antarruang dan distribusi fenomena
geografis. Menurut Ridwan et al. (2024), lokasi adalah posisi suatu tempat di
permukaan bumi baik secara absolut maupun relatif terhadap tempat lainnya.
Pemahaman tentang lokasi menjadi dasar dalam berbagai analisis spasial yang

melibatkan hubungan antara manusia dan lingkungan.

Dalam geografi, terdapat dua jenis lokasi, yakni lokasi absolut dan lokasi relatif.
Lokasi absolut adalah posisi tetap suatu tempat berdasarkan sistem koordinat
geografis seperti garis lintang dan bujur. Sementara itu, lokasi relatif
menunjukkan posisi suatu tempat dibandingkan dengan tempat lain, seperti lokasi
Indonesia yang strategis karena berada di antara dua benua dan dua samudra
(Rais, 2009). Kedua jenis lokasi ini saling melengkapi dalam memberikan

pemahaman yang menyeluruh terhadap letak geografis suatu wilayah.

Pemilihan lokasi juga menjadi faktor krusial dalam pembangunan wilayah.
Menurut Nugroho (2021), penentuan lokasi yang tepat dapat meningkatkan
efisiensi distribusi barang dan jasa, mempercepat pertumbuhan ekonomi, serta
mendorong konektivitas antarwilayah. Konsep lokasi menjadi pertimbangan

penting dalam perencanaan tata ruang wilayah dan pembangunan infrastruktur.
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Dari sudut pandang ekonomi, lokasi menentukan nilai strategis suatu kawasan.
Teori lokasi dari von Thiinen dan Christaller menekankan pentingnya kedekatan
dengan pasar, aksesibilitas, dan biaya transportasi sebagai penentu utama dalam
penempatan kegiatan ekonomi (Utami, 2022). Semakin strategis lokasi suatu
wilayah, maka semakin tinggi pula nilai ekonomi dan potensinya untuk

berkembang.

Dalam bidang pendidikan, pemahaman lokasi membantu peserta didik memahami
keragaman budaya, sumber daya alam, dan potensi wilayah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Malik (2022) yang menyatakan bahwa lokasi tidak hanya
menjelaskan "dimana", tetapi juga "mengapa" dan "bagaimana" sesuatu terjadi di
suatu tempat. Dengan demikian, lokasi menjadi jembatan dalam membangun

kesadaran spasial dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

Perkembangan teknologi geospasial juga memperkuat pentingnya konsep lokasi.
Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan analisis lokasi secara lebih
akurat dan kompleks, yang berguna dalam mitigasi bencana, perencanaan kota,
hingga manajemen sumber daya alam (Dimyati, 2022). Teknologi ini
mengintegrasikan data spasial dan non-spasial sehingga pengambilan keputusan

dapat dilakukan secara lebih rasional.

Lokasi juga erat kaitannya dengan dinamika sosial budaya. Penempatan
pemukiman, pusat ibadah, dan fasilitas umum sangat dipengaruhi oleh
pertimbangan lokasi. Menurut Lestari (2020), lokasi menjadi indikator penting
dalam menjelaskan pola permukiman dan mobilitas penduduk di wilayah
perkotaan dan pedesaan. Akhirnya, lokasi sebagai konsep geografi tidak dapat
dipisahkan dari konteks waktu dan perubahan. Lokasi yang strategis saat ini bisa
menjadi kurang menguntungkan di masa depan jika tidak dikelola dengan
bijaksana. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang lokasi sangat
penting dalam pembangunan berkelanjutan dan perencanaan masa depan yang

adaptif.
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2.7 Pengertian Distribusi Guru

Distribusi guru adalah proses penempatan guru secara merata dan sesuai
berdasarkan kebutuhan riil disetiap satuan pendidikan. Menurut Harun & Hidayah
(2024), distribusi guru mencakup upaya pemerataan tenaga pendidik baik dari
aspek jumlah, kualifikasi, maupun kompetensi di seluruh wilayah, tanpa

memandang letak geografis atau kondisi sosial ekonomi daerah.

Tujuan utama dari distribusi guru ialah untuk menjamin bahwa semua siswa,
tanpa terkecuali, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas
melalui kehadiran guru yang profesional dan berkompeten. Dalam konteks
Indonesia, distribusi guru menjadi isu strategis karena masih adanya ketimpangan
signifikan antara daerah maju dan daerah 3T yaitu tertinggal, terdepan dan terluar
(Kemendikbudristek, 2021).

Selain dari itu, distribusi guru tidak hanya berkaitan dengan jumlah, tetapi juga
menyangkut kecocokan antara latar belakang pendidikan guru dan mata pelajaran
yang diajarkan. Menurut Novianto (2020), distribusi yang ideal tidak sekadar
menempatkan guru berdasarkan kuota, melainkan harus mempertimbangkan
kompetensi, sertifikasi, dan kebutuhan spesifik sekolah tersebut. Ketidak sesuaian
dapat berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, kebijakan distribusi guru harus dirancang dengan pendekatan
berbasis data dan analisis kebutuhan, serta didukung oleh sistem informasi
manajemen pendidikan yang andal (Jalal, 2021). Tanpa distribusi yang adil dan
tepat sasaran, ketimpangan mutu pendidikan akan terus berlangsung dan
memperlebar kesenjangan antardaerah. Secara harfiah distribusi guru merupakan
dua kata yang memiliki makna tersendiri dalam kaitannya dengan pendidikan,

berikut ini adalah pengertian dari 2 kata tersebut.

2.7.1 Pengertian Distribusi
Menurut Kotler & Armstrong (2022), distribusi adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk menjadikan produk tersedia bagi konsumen yang

membutuhkannya. Hal ini mencakup jalur distribusi, saluran pemasaran, dan
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sistem logistik. Dalam konteks pendidikan, distribusi diartikan sebagai upaya
pemerataan sumber daya pendidikan, baik itu tenaga pengajar, fasilitas, dana,
maupun akses layanan pendidikan ke seluruh lapisan masyarakat. Menurut
Darling-Hammond et al. (2022), distribusi pendidikan harus berorientasi pada
prinsip keadilan agar tidak terjadi ketimpangan antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Distribusi yang merata adalah salah satu faktor utama dalam menjamin
kualitas pendidikan yang setara (Fattah, 2019). Menurut Mulyasa (2019), tentang
ketimpangan distribusi guru, khususnya di daerah terpencil, merupakan akar dari

banyaknya perbedaan kualitas pendidikan antarwilayah.

Secara sosial, distribusi berkaitan dengan bagaimana peluang, akses, dan sumber
daya dibagikan di tengah masyarakat. Menurut Banks & Banks (2020), distribusi
yang adil seharusnya memberikan keuntungan terbesar kepada kelompok yang
paling tidak beruntung. Sedangkan menurut Darmaningtyas (2024), dalam
pendidikan, distribusi tidak boleh hanya bersifat administratif, melainkan juga
substantif, artinya harus mempertimbangkan kualitas dan relevansi. Distribusi
sebagai proses pengaturan agar sumber daya dapat tersalurkan dengan efisien dan

tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi (Pufahl et al., 2021).

Dalam perspektif pembangunan, distribusi menjadi instrumen penting untuk
menciptakan keseimbangan dan mengurangi kesenjangan. Menurut Novianto
(2020), dalam kebijakan pendidikan nasional, distribusi harus berbasis data dan
kebutuhan daerah agar pelaksanaannya tidak sekadar simbolik. Secara global,
UNESCO (2015), menegaskan bahwa distribusi pendidikan yang merata adalah
syarat utama untuk mewujudkan pendidikan inklusif dan berkualitas bagi semua.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi adalah proses
penyebaran barang, jasa atau informasi dari satu tempat ke tempat lainnya, dalam
konteks pendidikan distribusi adalah penyebaran jasa yaitu tenaga pendidik ke

seluruh wilayah upaya merata dalam pelayanan pendidikan.
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2.7.2 Pengertian Guru

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen menyebutkan “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Menurut pandangan lama guru adalah sosok manusia yang patut “digugu” dan
“ditiru” yang berarti segala tingkah laku dan tutur katanya dapat menjadi teladan
(Izzan, 2017). Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi
dan peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Nasir & Muttaqin,

2022).

Guru adalah figur yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi
panutan dalam nilai-nilai moral, sosial, dan budaya (Sapdi, 2023). Oleh karena itu,
kualitas seorang guru tidak hanya dilihat dari kompetensi akademik, melainkan
juga dari integritas pribadi dan komitmen terhadap profesi. Guru dituntut untuk
mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat agar senantiasa relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan itu, menurut
Hamalik (2019), guru juga berfungsi sebagai fasilitator dan motivator yang
menciptakan suasana belajar yang kondusif, kreatif, dan menyenangkan bagi
peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme guru menjadi hal
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Persepsi
profesionalitas guru memang dimulai dari penguasaan aspek kognitif, artinya
secara intelektual guru itu harus menguasai materi, kemudian guru juga harus
mampu menguasai aspek afektif dan psikomotorik sehingga kompetensi guru

akan menyeluruh hasilnya (Yuliani et al., 2023).

Kemudian Novianti (2025) menjelaskan bahwa pendidik atau guru adalah orang
yang bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam
pengembangan baik fisik maupun spiritual. Dari pendapat tersebut menjelaskan

bahwa guru memiliki tanggung jawab yang cukup besar profesi yang mulia
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karena mendampingi tumbuh kembang manusia baik itu tumbuh kembang fisik
maupun spiritualnya yang harus seimbang agar menjadi manusia yang berakal dan
berakhlak yang baik. Menurut (Dolton et al., 2022), ketimpangan dalam distribusi
guru terjadi karena faktor geografis, kebijakan pemerintah, dan insentif yang
diberikan kepada tenaga pendidik di daerah terpencil. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Inarotun, 2024) menunjukkan bahwa faktor kebijakan
penempatan guru yang kurang efektif turut berkontribusi dalam ketimpangan
distribusi guru, menyebabkan kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan

dan pedesaan.

Kemudian dalam penelitian Priambodo & Prasetyo (2018) mengenai pemetaan
penyebaran guru menggunakan metode Spatial Clustering K-Means menunjukkan
bahwa daerah dengan konsentrasi penduduk tinggi memiliki jumlah guru yang
lebih banyak dibandingkan daerah terpencil. Hal ini menunjukkan bahwa faktor

demografi juga mempengaruhi distribusi guru di berbagai wilayah.

Kemudian pada penelitian OECD (2021) menunjukkan bahwa daerah dengan
konsentrasi guru yang lebih tinggi cenderung memiliki hasil asesmen siswa yang
lebih baik dibandingkan daerah dengan kekurangan tenaga pendidik. secara tidak
langsung pendistribusian guru dapat menjadi salah satu faktor kualitas
pembelajaran di setiap sekolah akan berbeda dan aoutput yang dihasilkan pun
akan berbeda. Menurut Kemendikbudristek (2021), wilayah perkotaan memiliki
keunggulan dalam jumlah tenaga pendidik dibandingkan dengan daerah terpencil
yang masih kekurangan guru. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hanushek &
Woessmann, 2008) yang menyatakan bahwa pemerataan tenaga pengajar

merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas sistem pendidikan.

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukajan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru memiliki peran penting dalam pentranferan ilmu pengetahuan. Guru
harus hadir dalam proses pembelajaran, dan setiap sekolah harus ada guru yang

sesuai dengan mata ajarnya sehingga tidak ada miskonsepsi dalam penyampaian

materi, sehingga siswa dapat terpenuhi kebutuhannya.
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2.8 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
dibutuhkan individu sebagai anggota masyarakat. Menurut Nugrahani (2023), IPS
adalah penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, ekonomi, sejarah,

dan geografi yang disesuaikan untuk kepentingan pendidikan di sekolah.

Tujuan utamanya adalah agar siswa mampu memahami lingkungan sosial dan
mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan teori
di atas, Pargito (2010) menyebutkan bahwa Pendidikan IPS (social studies) adalah
suatu kajian terpadu terhadap masalah-masalah sosial yang dikemas secara sosial-
psikologis untuk tujuan pendidikan. IPS sebagai bidang studi bersifat
multidisipliner karena menggabungkan berbagai cabang ilmu sosial ke dalam satu
kesatuan pembelajaran. IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan
menganalisis gejala masalah sosial di masyarakat ditinjau dari beberapa aspek
kehidupan tujuan dari pembelajaran IPS ini adalah membentuk warga

negara yang baik (Adha & Ulpa, 2023). Menurut Satria et al. (2025), IPS tidak
hanya mentransmisikan fakta sosial, tetapi juga membentuk karakter siswa

sebagai warga negara yang kritis dan bertanggung jawab.

Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam IPS sering bersifat tematik
dan kontekstual, agar siswa dapat menghubungkan konsep-konsep sosial dengan
kehidupan nyata. Dalam konteks pendidikan, IPS memiliki fungsi yang strategis
sebagai wahana untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, dan
toleransi. Menurut Wardani & Ningsih (2024), IPS dirancang untuk membentuk
warga negara yang memiliki pemahaman akan hak dan kewajiban serta berperan
aktif dalam kehidupan sosial-politik. Pendidikan IPS diharapkan menciptakan

generasi yang memiliki wawasan kebangsaan dan kepedulian sosial yang tinggi.

Selanjutnya, menurut Sardiman (2022), IPS harus mampu menumbuhkan

kesadaran sejarah, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial siswa. Oleh
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sebab itu, pengajaran IPS tidak cukup hanya menyampaikan materi, tetapi juga
harus mengajak siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat
analitis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan paradigma pembelajaran modern yang
menekankan pada pembelajaran aktif. IPS juga menjadi sarana untuk
mengenalkan siswa pada berbagai realitas sosial yang ada di masyarakat, seperti
kemiskinan, konflik sosial, dan perubahan sosial. Anwar (2020) mengungkapkan
bahwa pengajaran IPS harus mengacu pada kenyataan sosial yang berkembang,
agar siswa dapat menyesuaikan diri dan berkontribusi dalam masyarakat yang

dinamis.

Oleh karena itu, materi IPS harus selalu diperbarui sesuai dengan perkembangan
sosial yang terjadi. Menurut Syaharuddin & Mutiani (2020), pembelajaran IPS
yang efektif menekankan pada integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan
nilai. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mengetahui apa yang terjadi,
tetapi juga memahami mengapa hal itu terjadi dan bagaimana seharusnya
bertindak. Hal ini membuat IPS tidak hanya sebagai ilmu kognitif, tetapi juga

sebagai sarana pembentukan karakter dan identitas sosial.

Dalam praktiknya, pembelajaran IPS membutuhkan strategi yang bervariasi
seperti studi kasus, simulasi, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis
proyek. Menurut Sahmaulana & Lukas (2024), variasi metode pembelajaran
sangat penting untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Guru IPS harus mampu menjadi fasilitator yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam setiap aktivitas pembelajaran. Oleh sebab itu, penting
bagi guru dan pengembang kurikulum untuk terus mengevaluasi dan
mengembangkan pembelajaran IPS agar tetap relevan dengan tantangan zaman.
Sebagaimana ditegaskan oleh Darling-Hammond et al. (2022), pendidikan
termasuk IPS harus selalu adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat. Dengan demikian, IPS dapat menjadi instrumen strategis

dalam membentuk generasi yang cerdas, peduli, dan bertanggung jawab.
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Berdasarkan pengertian tentang IPS di atas yang telah diungkap oleh dari
beberapa ahli maka ilmu IPS sangat kompleks dan sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, dalam ranahnya IPS adalah multi disiplin ilmu, dalam
praktiknya, dalam pemecahan sebuah kasus atau fenomena kalau dilihat dari
kacamata IPS maka dalam penangannya akan melibatkan dari sudut pandang
berbagai keilmuan yang hasil akhirnya akan mengerucut menjadi temua yang

dapat dipecahkan dari berbagai kacamata disiplin ilmu.

2.9 Pengertian Linieritas Pendidikan

Linearitas pada pendidikan mengacu pada kesesuaian antara latar belakang
pendidikan seseorang dengan bidang tugas atau mata pelajaran yang diajarkaatau
diampu. Konsep ini penting untuk memastikan bahwa pendidik memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidang yang mereka ajarkan, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Menurut Clotfelter et
al. (2007), linearitas pendidikan guru sangat berperan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa, karena itu guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikannya cenderung lebih memahami materi dan mampu menyampaikannya

dengan baik.

Kemudian menurut Indriani & Kuswanto (2021), guru dengan latar belakang
pendidikan yang sesuai dengan bidang ajarnya cenderung memiliki kompetensi
pedagogik yang lebih baik, karena mereka dapat mengintegrasikan pengetahuan
akademik dengan strategi pengajaran yang efektif. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Ketidaksesuaian antara latar belakang
pendidikan dan bidang ajar dapat menimbulkan tantangan dalam proses
pembelajaran, seperti kesulitan dalam menyampaikan materi dan kurangnya

kepercayaan diri guru (Z. Arifin & Mulyasa, 2022).

Linieritas pendidikan merujuk pada kesesuaian antara latar belakang akademik
guru dengan mata pelajaran yang diajarkan. Menurut Aqilah et al. (2024), terdapat

korelasi yang signifikan antara linieritas pendidikan guru dengan efektivitas
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pembelajaran. Ketika guru mengajar sesuai dengan bidang keahliannya, maka
kualitas pembelajaran meningkat dan pemahaman siswa terhadap materi menjadi
lebih baik. Menurut Kemendikbudristek (2021) dalam Laporan Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa banyak guru di daerah terpencil yang mengajar
mata pelajaran di luar bidang keahliannya. Hal ini berdampak pada rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi serta rendahnya hasil asesmen kompetensi

siswa dalam berbagai mata pelajaran.

2.10 Faktor Penyebab Ketimpangan Guru

Ketimpangan distribusi guru di Indonesia merupakan permasalahan pelik yang
berdampak langsung pada kualitas pendidikan. Beberapa faktor utama yang
menyebabkan ketimpangan ini antara lain kebijakan penerimaan dan penempatan
guru yang belum merata, perbedaan kondisi geografis, serta daya tarik wilayah
kerja yang rendah di daerah tertinggal dan terpencil. Menurut Sainah et al. (2025),
penempatan guru seringkali tidak mempertimbangkan kebutuhan riil sekolah,
sehingga terjadi kelebihan guru di daerah perkotaan dan kekurangan guru di

wilayah terpencil.

Selain itu, ketimpangan juga diperkuat oleh kebijakan otonomi daerah yang belum
sepenuhnya mampu mengatasi kesenjangan antarwilayah (Jalal, 2021).
Ketidakseimbangan ini kemudian berdampak pada rendahnya mutu layanan
pendidikan yang ada di daerah-daerah tertentu. Berikut ini adalah faktor-faktor

penyebab ketimpangan guru:

2.10.1 Faktor Geografis

Menurut Dimyati (2022), kondisi geografis adalah segala sesuatu yang
menyangkut lokasi suatu wilayah di permukaan bumi, termasuk letak, bentuk,
luas, dan batas-batas wilayahnya, serta hubungannya dengan wilayah lain.
sedangkan menurut Amna et al. (2025), kondisi geografis merupakan kombinasi
antara letak suatu wilayah, keadaan fisik alamnya, dan keterkaitan sosial-budaya
yang memengaruhi pola kehidupan masyarakat. Kondisi geografis adalah letak

dan karakteristik wilayah secara fisik yang memengaruhi interaksi sosial dan
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pembangunan ekonomi wilayah tersebut (Setya et al., 2025). Dalam pandangan
ketimpangan guru faktor geografi mempengaruhi dalam pendistribusian guru,
laporan UNESCO (2015), menekankan bahwa distribusi guru secara global
seringkali dipengaruhi oleh kondisi geografis, di mana daerah rural atau terpencil
mengalami kekurangan guru berkualitas dibandingkan daerah urban. Menurut
Dolton et al. (2022), daerah terpencil menghadapi hambatan besar dalam
memperoleh guru karena lokasi geografis yang tidak menarik secara ekonomi dan
sosial. Hal ini dikuatkan lagi dari pendapat Innayatun (2024) yang menyoroti
bahwa ketimpangan kualitas pendidikan, termasuk distribusi guru, erat kaitannya

dengan letak geografis sekolah yang berada di daerah terluar dan tertinggal.

Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
geografi sangat mempengaruhi persebaran guru, karena banyak guru lebih
memilih dengan wilayah yang asesbilitasnya mudah dijangkau, sarana dan
prsarana mudah ditemui serta kebutuhan mudah didapat sehingga fakrot geogarfis

menjadi pemicu pendistribusian guru.

2.10.2 Faktor Ekonomi

Dalam penelitianya UNESCO (2015), mengungkapkan bahwa ketimpangan guru
sangat berkaitan dengan ketimpangan ekonomi antarwilayah, daerah dengan
anggaran pendidikan rendah cenderung kekurangan guru berkualitas. ditambah
lagi dengan pendapat Mulyasa (2019), menjelaskan bahwa ketidakmerataan
kesejahteraan guru berkontribusi pada rendahnya motivasi guru untuk
ditempatkan di wilayah dengan kondisi ekonomi kurang berkembang. hal ini
diperkuat oleh pendapat Dolton et al. (2022), mengemukakan bahwa faktor
ekonomi, seperti gaji dan tunjangan yang rendah, menjadi hambatan dalam

mendistribusikan guru ke daerah-daerah yang kurang diminati.

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Boateng (2023),
menyebutkan bahwa distribusi guru tidak hanya soal jumlah, tetapi juga kualitas.
Guru yang lebih berkualitas cenderung terkonsentrasi di daerah dengan insentif

ekonomi lebih tinggi. sedangkan pernyataan dari World Bank (2013) menyatakan
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bahwa guru lebih memilih lokasi dengan peluang ekonomi lebih baik, sehingga
daerah miskin dan terpencil mengalami kekurangan guru. Dari pernyataan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa faktor ekonomi mempengaruhi ketimpangan guru
di berbagai wilayah terlebih lagi wilayah Lampung Tengah yang luas dan

perekonomian yang tidak merata.

2.10.3 Faktor Kebijakan dan Manajemen

Menurut Arikunto (2020), perencanaan pendidikan yang tidak komprehensif
menyebabkan distribusi guru yang timpang. Kebijakan pendidikan harus sinkron
antara pusat dan daerah. Sedangkan menurut Marziana et al. (2025), ketimpangan
distribusi guru disebabkan oleh kebijakan penempatan yang belum merata,
terutama di daerah terpencil. Kebijakan yang bersifat sentralistik seringkali tidak

mempertimbangkan kebutuhan lokal.

Manajemen guru yang buruk, termasuk rekrutmen dan distribusi, adalah faktor
utama ketimpangan (Jalal & Musthafa, 2020). Kebijakan pengangkatan guru

belum mempertimbangkan beban kerja dan rasio siswa — guru yang ideal.

Dari pernyataan di atas faktor kebijakan dan manajemen dalam pendistribusian
guru menjadi salah satu faktor ketimpangan dalam pendistribusian guru di
Indonesia. Sehingga konsentrasi guru masih tersentral pada kota dengan
aksesibilitas yang mudah dijangkau. Manajemen kepegawaian guru yang kaku
dan tidak fleksibel menjadi penyebab ketimpangan distribusi. Reformasi
manajemen guru diperlukan agar distribusi menjadi adil. Studi di Indonesia
menunjukkan bahwa ketidaktepatan perencanaan distribusi guru akibat data yang
tidak valid menyebabkan surplus di kota dan kekurangan di desa (M. Fadhilah,
2024). Ketimpangan distribusi guru disebabkan oleh kebijakan penempatan yang
belum merata, terutama di daerah terpencil. Kebijakan yang bersifat sentralistik

seringkali tidak mempertimbangkan kebutuhan lokal.
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2.10.4 Sosial Budaya

Menurut Darling-Hammond et al. (2022), faktor sosial-budaya seperti adat
istiadat, norma lokal, dan resistensi terhadap pendatang dapat membuat guru
enggan ditempatkan di daerah tertentu. Ini memicu ketimpangan distribusi guru
antara wilayah. Sedangkan menurut Sutarto (2016), ketimpangan guru disebabkan
oleh ketidaksesuaian antara nilai budaya sekolah dengan nilai budaya masyarakat
sekitar. Guru sulit menyesuaikan diri, terutama di daerah dengan tradisi yang

sangat kuat.

Hal ini diperkuat lagi oleh Ai et al. (2022) yang menyatakan latar belakang sosial
budaya yang berbeda antara guru dan masyarakat lokal menyebabkan
ketidaknyamanan dalam adaptasi. Hal ini membuat guru tidak betah mengajar di
daerah terpencil. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
sosial budaya dan perbedaan adat istiadat mempengaruhi seseorang dalam

pemilihan tempat mengajar.

2.10. 5 Faktor Pendidikan dan Kualifikasi Guru

Menurut Fadhilah & Rukmini (2020), distribusi guru yang tidak merata
berdasarkan kualifikasi terjadi akibat lemahnya perencanaan dan pemetaan
kebutuhan guru. Hal ini menyebabkan kelebihan guru di daerah tertentu,
sementara kekurangan di tempat lain. Pendapat lain dari Mulyasa (2019)
menegaskan bahwa kualifikasi guru sangat memengaruhi kompetensi profesional
mereka. Ketika guru tidak memiliki latar belakang pendidikan formal yang
memadai, mereka cenderung kesulitan menyusun rencana pembelajaran,

melakukan asesmen, dan menerapkan strategi pembelajaran inovatif.

Sedangkan menurut Wibowo (2020), menyoroti bahwa banyak guru tidak
memiliki kesempatan mengakses program pendidikan lanjutan atau pelatihan
berkelanjutan, terutama di daerah rural. Ini memperbesar kesenjangan antara guru
di kota dan desa dalam hal kompetensi dan kinerja. Menurut laporan UNESCO
(2015), menyebutkan bahwa kualitas pendidikan sangat terkait dengan kualifikasi

guru. Negara-negara yang gagal menetapkan standar minimum kualifikasi dan
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memantaunya secara efektif mengalami ketimpangan pendidikan yang kronis,
terutama di daerah perbatasan dan pedalaman. Dari pengertian dan pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendidikan dan kualifikasi guru dan
pendistribusian guru sangat mempengaruhi dalam ketimpangan pemerataan guru

di daerah terpencil, desa maupun kota.

2.11 Pengertian Pemerataan Pendidikan

Dalam pemerataan pendidikan yang menjadi salah satu tujuan utama sistem
pendidikan nasional di Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam konteks ini,
Sofiani et al. (2025) menyatakan bahwa tantangan utama dalam pemerataan
pendidikan adalah kesenjangan akses antara daerah perkotaan dan pedesaan.
Mereka menekankan pentingnya pembangunan sarana prasarana pendidikan yang
merata agar semua anak mendapatkan kesempatan belajar yang sama. Sedangkan
menurut Mulyasa (2018), kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sarana
fisik, tetapi juga oleh kualitas guru dan manajemen sekolah. Ketimpangan mutu
guru antara wilayah barat dan timur Indonesia menunjukkan bahwa pemerataan

pendidikan belum tercapai secara menyeluruh.

Dalam hal ini pemerataan pendidikan menjadi salah satu indikator penting dalam
pembangunan sumber daya manusia. Dalam laporan PISA (2019) menyebutkan
bahwa negara-negara dengan distribusi guru yang merata cenderung memiliki
hasil asesmen siswa yang lebih baik dibandingkan negara dengan ketimpangan
distribusi tenaga pendidik. Pernyataan selanjutnya dari Dewantara (2013) yang
menyatakan bahwa pendidikan yang berkualitas harus mencakup seluruh lapisan
masyarakat tanpa ada ketimpangan akses. Oleh karena itu, pemerataan tenaga

pendidik perlu menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan nasional.

Pemetaan pendidikan merupakan salah satu penyuplai informasi yang berguna
bagi pembuatan keputusan. Secara jangka panjang, kebijakan yang dihasilkan
ditujukan untuk meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, mutu, relevansi,

kesetaraan, dan kepastian dalam memperoleh layanan pendidikan di Indonesia.
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SIG merupakan alat paling tepat untuk mempelajari masalah educational
inequality dan seharusnya dapat digunakan secara lebih luas dalam penelitian

pendidikan.

Contoh peran SIG dalam pendidikan salah satunya adalah untuk pemerataan dan
perluasan akses pendidikan, SIG dapat digunakan untuk melakukan pemetaan dan
perkembangan akses pendidikan yang lebih baik seperti pemetaan yang dilakukan
dengan beberapa pemodelan dan analisis SIG seperti buffering dan network

analyst (Utami, 2022).

2.12 Pengertian Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran menjadi alat ukur keberhasilan proses belajar-mengajar
yang mencerminkan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif, efisien, dan
bermakna. Menurut Handayani (2022), kualitas pembelajaran adalah keseluruhan
kondisi dan proses pembelajaran yang dapat menghasilkan perubahan positif
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Sedangkan menurut Mulyasa
(2019), kualitas pembelajaran berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara kreatif dan
menyenangkan. Kemudian Rahmawati et al. (2022) menekankan bahwa kualitas
pembelajaran terlihat dari kesesuaian antara proses pembelajaran dengan hasil
belajar yang dicapai siswa serta keterlibatan aktif mereka dalam proses tersebut.
Oleh karena itu, kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian hasil,
tetapi juga dari bagaimana proses tersebut membentuk kepribadian dan karakter
peserta didik secara holistik. Menurut Zarkasi (2024), implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah dasar memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, yang

berdampak positif pada keterlibatan siswa dan pengembangan karakter.

Namun, tantangan seperti kesiapan guru dan keterlibatan orang tua tetap menjadi
perhatian utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan tenaga
pendidik yang kompeten, infrastruktur sekolah, serta lingkungan belajar yang

kondusif. Menurut Mulyasa (2020), keberhasilan pendidikan sangat bergantung
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pada guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Pemerataan
pendidikan juga harus menyentuh aspek nilai dan karakter. Ia menyebut bahwa
pendidikan di daerah tertentu masih tertinggal dalam hal pendidikan multikultural
dan nilai-nilai toleransi (Supriatna, 2016). Pelatihan guru memainkan peran
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Fitriyani & Novalia
(2024), pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kompetensi pedagogis guru,
yang berdampak langsung pada prestasi akademik siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Investasi berkelanjutan dalam pengembangan

profesional guru menjadi kunci dalam upaya ini.

Selain dari itu Inovasi dalam metode pembelajaran juga berkontribusi signifikan
terhadap kualitas pendidikan. Sedangkan Fadhilah (2022) menyoroti bahwa
penggunaan teknologi seperti Learning Management System (LMS) dan
gamifikasi dapat meningkatkan motivasi serta aksesibilitas pembelajaran. Namun,
keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi pendidik menjadi

hambatan yang perlu di atasi.

Penggunaan media pembelajaran interaktif terbukti meningkatkan pemahaman
materi dan motivasi belajar siswa. Selanjutnya Irwan (2024) menemukan bahwa
integrasi teknologi seperti video edukatif dan perangkat interaktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Namun, keterbatasan teknologi di beberapa sekolah
menjadi tantangan dalam implementasinya. Kualitas pembelajaran juga

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Selanjutnya menurut Irwan (2024) menyatakan bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran memiliki hubungan langsung yang signifikan dengan motivasi
belajar siswa, meskipun efikasi diri tidak menjadi mediator dalam hubungan
tersebut. Hal Ini menekankan pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran
untuk memotivasi siswa. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran, khususnya dalam Kurikulum Merdeka, dapat

meningkatkan akses informasi dan keterampilan digital siswa.
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Kemudian Ramdhani dkk. (2023) menekankan bahwa penggunaan TIK dalam
pembelajaran IPAS di kelas awal dapat memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi,
meskipun tantangan seperti ketergantungan pada teknologi dan ketidaksetaraan
akses perlu diperhatikan. Di tingkat perguruan tinggi, faktor-faktor seperti
ketersediaan sarana prasarana, kompetensi dosen, dan keterampilan mahasiswa
dalam pembelajaran daring mempengaruhi kualitas pembelajaran. Ketiga faktor
tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran daring,
menekankan perlunya peningkatan infrastruktur dan kompetensi dalam

pembelajaran digital (Yolanda, 2023).

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas
pembelajaran adalah tingkat efektivitas suatu proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Maka
pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu membangun
pemikiran kritis, kreativitas, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar

siswa.

2.13 Kompetensi Guru

Kompetensi guru sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Mansur & Muslihan, 2023) yang menekankan bahwa tidak
hanya jumlah guru yang penting, tetapi juga kualitas dan kompetensi mereka
dalam mengajar. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru harus menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. Kompetensi
guru merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi kualitas pendidikan
dan pembelajaran di sekolah. Menurut Arikunto (2019), kompetensi guru adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk menjalankan tugasnya sebagai
pendidik yang profesional. Kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
serta sikap yang harus dimiliki agar guru dapat mengelola proses pembelajaran

dengan baik dan efektif.
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Salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk mengukur kompetensi guru
adalah melalui pembagian kompetensi menjadi beberapa kategori. Selanjutnya
Rahman (2022) mengemukakan bahwa kompetensi guru dapat dibagi menjadi
empat kompetensi utama, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Pembagian ini dilakukan untuk
memberikan penilaian yang komprehensif mengenai kapasitas seorang guru dalam

menjalankan perannya.

Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan seorang guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Selanjutnya Mulyasa (2020) menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik
berhubungan dengan kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta
didik, mengelola kelas, serta menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Hal ini sangat penting karena kemampuan pedagogik yang baik dapat
meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa.

Selanjutnya, kompetensi profesional merupakan kompetensi yang terkait dengan
penguasaan materi ajar dan pengetahuan yang relevan dengan bidang studi yang
diajarkan. Menurut Suyanto (2015), guru yang memiliki kompetensi profesional
yang baik akan mampu menyampaikan materi pembelajaran secara jelas dan
terstruktur, serta mampu mengaitkan pengetahuan yang diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan kompetensi ini, guru diharapkan dapat menjadi

sumber pengetahuan yang dapat dipercaya oleh siswa.

Kompetensi kepribadian merujuk pada sikap, perilaku, dan karakter seorang guru.
Menurut Wang (2024), guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik
akan mampu menjadi teladan bagi siswa. Sikap yang positif, seperti kejujuran,
kesabaran, dan tanggung jawab, sangat penting dalam menciptakan suasana

belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa.

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
berbagai pihak, termasuk siswa, orang tua, serta rekan sejawat. Kompetensi sosial

juga meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama dalam tim,
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serta membangun hubungan yang harmonis dengan komunitas sekolah dan
masyarakat (Glickman et al., 2004). Guru yang memiliki kompetensi sosial yang

baik dapat menciptakan iklim pendidikan yang inklusif dan mendukung.

Selain empat kompetensi utama tersebut, menurut Darling-Hammond et al.
(2022), pentingnya kompetensi digital bagi guru dalam era pendidikan yang
semakin berbasis teknologi. Dalam risetnya, Darling-Hammond et al. (2022)
menyatakan bahwa guru harus menguasai teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan perkembangan zaman. Kompetensi digital ini semakin relevan dengan

hadirnya pembelajaran berbasis online dan penggunaan media digital dalam kelas.

Menurut Arifin (2022), kompetensi guru juga melibatkan kemampuan dalam
melakukan penilaian dan evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Guru perlu
memiliki keterampilan dalam merancang instrumen penilaian yang objektif dan
menyeluruh, serta dapat menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam hal evaluasi tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang berkelanjutan.
Dalam kajian Anwar (2020), kompetensi guru juga dipandang dari aspek
pengembangan diri. Guru yang profesional selalu berusaha mengembangkan
kemampuannya dengan mengikuti berbagai pelatihan, seminar, atau studi lanjut.
Hal ini sangat penting karena pendidikan terus berkembang, dan seorang guru
perlu mengikuti perkembangan tersebut agar tetap relevan dan efektif dalam

mengajar.

Penelitian oleh Rohmat (2013) menambahkan bahwa selain mengembangkan diri,
guru juga harus memiliki kompetensi dalam mengelola kelas. Pengelolaan kelas
yang baik melibatkan kemampuan untuk mengatur disiplin, memberikan motivasi,
serta menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan bagi siswa. Guru yang dapat mengelola kelas dengan baik akan
mampu meningkatkan fokus dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Kemudian Kuswarno (2018) dalam penelitian mengenai kompetensi guru di
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Indonesia menemukan bahwa pengembangan kompetensi guru tidak hanya dapat
dilakukan melalui pendidikan formal. Guru juga dapat meningkatkan
kemapuannya melalui pengalaman mengajar dan berbagi praktik baik dengan

sesama rekan pengajar.

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan budaya belajar di antara
para guru. Kompetensi juga dapat diukur dengan menggunakan indikator-
indikator yang spesifik. Menurut Jamaludin (2015), indikator yang digunakan
untuk mengukur kompetensi guru harus mencakup kemampuan merancang RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), penguasaan materi, serta keberhasilan

dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran.

Penilaian berbasis kompetensi ini memberi gambaran yang lebih jelas mengenai
kualitas seorang guru. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, penting
untuk memperhatikan faktor fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran. Guru
membutuhkan akses yang memadai terhadap sumber daya, seperti buku referensi,
internet, dan alat peraga, untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang
diberikan kepada siswa (Slamet, 2010). Dalam rangka memperbaiki kualitas
pendidikan secara keseluruhan maka pentingnya peran pemerintah dalam
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kompetensi guru (Jumadi, 2019).
Pemerintah harus memastikan bahwa setiap guru memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan melalui ujian sertifikasi, pelatihan, dan pengembangan
profesional berkelanjutan. Menurut Hamid (2019), kompetensi guru tidak hanya
berfokus pada kemampuan teknis mengajar, tetapi juga pada aspek pendekatan
humanistik yang melibatkan empati dan kepedulian terhadap perkembangan sosial

dan emosional siswa.

Guru yang memiliki kompetensi ini dapat membantu siswa berkembang tidak
hanya secara akademis, tetapi juga secara pribadi dan sosial. Dari rujukan-rujukan
pendapat di ateas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru yang terklasifiaksi
menjadi empat yaitu (kompetensi profesional, pedagogik, pribadi dan sosial)

menentukan kualitas pembelajaran dalam mendidik, bila guru mengajar dengan
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memiliki empat kompetensi tersebut maka pembelajaran akan lebih bermakna,

tepat sasaran sera berdampak bagi siswa karena pembelajaran lebih berkualitas.

2.14 Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dalam dunia pendidikan yang

memiliki kesamaan tema dengan tema ini antar lain:

Sherly (2021): menuliskan dalam buku Menejemen pendidikan tentang
dampak ketimpangan guru terhadap pembelajaran adalah “Sistem
pembelajaran yang tidak merata karena distribusi tenaga pendidik yang
tidak seimbang dapat menghambat efektivitas pendidikan”. Pendidikan
berkualitas harus didukung oleh guru yang tersebar merata dan memiliki

kompetensi yang sesuai.

Persamaan penelitian Sherly (2021) adalah sama-sama meneliti tentang distribusi
dan pemerataan tenaga pendidik. Pendistribusian dan pesebaran yang merata akan
berdampak pada kualitas pembelajaraan, karena adanya tenaga pendidik yang
cukup dapat mempenagruhi kualitas pendidikan. Perbedaan pada penelitian yang
saya lakukan adalah, pada penelitian saya tidak meneliti tentang penambahan

intensif guru.

Selanjutnya penelitian dari (Inarotun, 2024) dalam jurnal yang berjudul The
Impact of Unequal Distribution of Teachers on The Quality of Education in

Indonesia menuliskan:

“Distribusi guru yang tidak merata dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kebijakan penempatan guru yang kurang efektif, kurangnya
insentif bagi guru di daerah terpencil, serta perbedaan geografis dan
ekonomi di berbagai wilayah. Hal ini menyebabkan kesenjangan

pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan”.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah tentang distribusi guru antar wilayah kota
dan desa. sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian yang saya lakukan tidak
membahas kebijakan baru, intensif bagi guru di daerah terpencil, kesenjangan

pendidikan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Priambodo & Prasetyo (2018)yaitu
Pemetaan Penyebaran Guru di Provinsi Banten dengan Menggunakan Metode
Spatial Clustering K-Means (Studi kasus: Wilayah Provinsi Banten). Penelitian ini
memetakan penyebaran guru di Provinsi Banten menggunakan algoritma K-
Means berdasarkan jumlah guru, murid, dan sekolah pada jenjang SD, SMP, dan
SMA. Hasilnya menunjukkan wilayah dengan kekurangan, kecukupan, dan
kelebihan guru, yang dapat menjadi saran bagi dinas pendidikan dalam
pemerataan guru. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama melihat
penyebaran guru yang ada dalam suatu wilayah, namun perbedaanya dalam
penelitian melakukan pemetaan dilakukan dengan mengunakan SIG sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan aogaritma K-Means. Lebih lanjut Rosyada et
al. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara Jumlah dan
Kompetensi Guru dengan Kualitas Pembelajaran. Studi ini meneliti hubungan
antara jumlah dan kompetensi guru dengan kualitas pembelajaran di sekolah
menengah. Dengan penelitian tersebut memiliki kesamaan tentang hubungan
jumlah guru terhadap kualitas pembelajarannya, namun perbedaanya adalah kalau
pada penelitian saya kompetensi guru masuk kedalam faktor penentu kualitas

pembelajaran.

Berbeda lagi dengan penelitian Krisnanto (2023), di Kabupaten Mesuji
mengalami ketimpangan distribusi guru, dengan beberapa sekolah memiliki
kelebihan tenaga pendidik, sementara sekolah lain mengalami kekurangan guru,
terutama dalam mata pelajaran tertentu seperti Matematika dan Bahasa Inggris.
persamaan dari penelitian ini adalah dalam aspek pendistribusian guru yang tidak
merata hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Sedangkan

perbedaanya adalah wilayah penelitian dan guru mata pelajaran yang akan diteliti.
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Selanjutnya penelitian Kurniawan (2014) dengan judul SIG dalam Pemetaan

Sebaran Guru IPS dan Geografi di Wilayah Kota Metro yang meneliti tentang

pemetaan sebaran guru mata pelajaran IPS dan Geografi di SMP dan SMA Negeri

di Kota Metro pada tahun (2014) dengan hasil:

1. Sebaran guru IPS dan Geografi tidak merata di Kota Metro, banyak kelebihan
guru di beberapa kecamatan.

2. Dengan SIG, data sebaran guru dapat divisualisasikan dalam peta tematik,
sehingga membantu pengambilan keputusan.

3. Wilayah dengan kelebihan guru IPS terbanyak: Metro Pusat, Metro Timur
dan Metro Barat.

4. Pemetaan digital menunjukkan sekolah-sekolah terakumulasi di wilayah
tertentu dan sebagian besar berlokasi dekat jalan raya.

5. SIG sangat efektif dalam membantu pengelolaan data pendidikan serta

evaluasi kebutuhan tenaga pengajar.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama -sama meneliti distribusi atau
sebaran guru. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini hanya
memetakan persebaran guru IPS dan Geografi di SMP dan SMA Negeri Kota
Metro sedangkan pada penelitian saya, menitik beratkan pada pemetaan dampak
sebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran SMP Negeri di Kabupaten
Lampung Tengah.

Selanjutnya penelitian dari Mubarok (2024) meneliti tentang Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk memetakan Persebaran Guru PNS di Kabupaten Batang
selama Tahun 2021-2023 yang penelitian ini memberikan solusi visual dan

informatif atas ketimpangan distribusi guru PNS di Kabupaten Batang.

Diharapkan hasil ini dapat:

1. Membantu masyarakat dalam mengakses data guru PNS.

2. Menjadi bahan evaluasi pemerintah daerah.

3. Mendorong pemerataan dan penambahan tenaga pendidik di kecamatan yang

kekurangan.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti persebaran guru dan
pemerataan. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini menekankan
pada persebaran guru PNS di kota batang dengan harapan dapat membantu
masyarakat dalam mengakses data guru PNS, sebagai bahan evaluasi. sedangkan
penelitian yang akan saya lakukan adalah pemetaan persebaran guru IPS di SMP
negeri di Kabupaten Lampung Tengah.

Selanjutnya penenlitian Monsaputra (2023) yang meneliti tentang Analisis

Autokorelasi Spasial Jumlah Sekolah, Guru dan Murid di Kota Padang. Dengan

hasil penelitian yaitu:

1. Jenjang SD dan SMP di Kota Padang tidak menunjukkan autokorelasi spasial,
artinya penyebarannya acak.

2. Pada jenjang SMA, hanya jumlah sekolah yang menunjukkan pola spasial
terkelompok, sedangkan guru dan murid tetap menyebar tidak merata.

3. Temuan ini penting untuk perencanaan pendidikan, terutama dalam

pemerataan fasilitas dan tenaga pengajar di masa depan.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama sama meneliti persebaran sekolah,
pemerataan guru, sedangkan perbedaanya pada penelitian ini berfokus tentang
jumlah sekolah, guru dan murid pada sekolah SD, SMP dan SMA, bagaimana
dalam penyebarannya di kota padang. Sedangkan pada penelitian ini menekankan
dampak persebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran SMP negeri di
Kabupaten Lampung Tengah. Beberapa penelitian yang relevan di atas sangat

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi landasan
pustaka dan rujukan guna mendukung penelitian ini. Ada kebaharuan dalam
penelitian ini dengan penelitian penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini
yang diteliti adalah sekolah negeri di kabupaten Lampung Tengah, persebaran

guru IPS dan kualitas pembelajaran di SMP negeri Kabupaten lampung Tengah
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2.15 Kerangka Pikir Penelitian

Kondisi Geografis dan Aksesbilitas
Wilayah

Persebaran Jumlah Guru IPS Di SMP Negeri Kabupaten
Lampung Tengah (Jumlah guru, Rasio Guru, Siswa dan Lokasi
Geografis (koordinat))

J

Kualitas Pembelajaran IPS SMP Negeri Di Kabupaten
Lampung Tengah

(Kompetensi Guru dan Hasil Belajar Siswa)

\

Analisis Spasial ( pemetaan distribusi guru dan hubungan spasial
antara persebaran jumlah guru IPS terhadap Kualitas Pembelajaran )

\

Dampak persebaran Guru IPS Terhadap Kualitas Pembelajaran

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini dibangun atas dasar keterkaitan antara kondisi
geografis, persebaran guru IPS, kualitas pembelajaran, serta dampaknya terhadap
pemerataan mutu pendidikan. Kabupaten Lampung Tengah memiliki karakteristik
wilayah yang beragam, baik dari sisi topografi, aksesibilitas, maupun sebaran
penduduk. Kondisi geografis dan aksesibilitas wilayah menjadi faktor awal yang
memengaruhi penyebaran tenaga pendidik, khususnya guru mata pelajaran IPS di

SMP Negeri. Daerah dengan akses transportasi yang mudah dan infrastruktur
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pendidikan yang memadai cenderung lebih menarik bagi tenaga pendidik,

sedangkan daerah terpencil sering kali kekurangan guru karena sulit dijangkau.

Persebaran jumlah guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah menjadi
fokus utama kajian. Aspek yang dianalisis meliputi jumlah guru di setiap sekolah,
rasio guru terhadap jumlah siswa, serta lokasi geografis sekolah berdasarkan
koordinat spasial. Ketidakseimbangan dalam distribusi guru dapat menyebabkan
perbedaan beban kerja dan kualitas layanan pembelajaran. Sekolah dengan jumlah
guru yang mencukupi cenderung memiliki kegiatan belajar mengajar yang efektif,
sedangkan sekolah dengan kekurangan guru menghadapi kendala dalam

pelaksanaan pembelajaran yang optimal.

Selain dari itu, kualitas pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung
Tengah, seperti kompetensi guru dan hasil belajar siswa. Kompetensi guru IPS
meliputi kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang
mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan bermakna. Kualitas hasil
belajar siswa menjadi cerminan dari efektivitas pembelajaran yang dijalankan.
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian ini
menggunakan analisis spasial. Penelitian ini bermuara pada dampak persebaran

guru IPS terhadap kualitas pembelajaran IPS di Kabupaten Lampung Tengah.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
analisis spasial. Tujuan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
hubungan antarvariabel menggunakan data numerik, seperti jumlah guru, rasio
guru-siswa, serta hasil belajar siswa. Menurut Creswell (2019), pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji teori dengan mengukur variabel-variabel
penelitian secara objektif melalui angka, statistik, dan analisis data empiris.
Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
tingkat persebaran guru IPS secara numerik berdasarkan data sekolah,
menganalisis pengaruh persebaran tersebut terhadap kualitas pembelajaran IPS
melalui hasil belajar dan kompetensi guru dan untuk menghasilkan kesimpulan

yang objektif, terukur, dan dapat diuji ulang.

Sedangkan metode deskriptif dipilih karena penelitian berfokus pada
penggambaran kondisi nyata tanpa memanipulasi variabel. Menurut Sugiyono
(2019), penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang
sedang terjadi sebagaimana adanya, berdasarkan fakta yang ditemukan di
lapangan. Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan pola persebaran guru IPS antarwilayah di Kabupaten Lampung
Tengah, menjelaskan kondisi kualitas pembelajaran IPS berdasarkan kompetensi
guru dan hasil belajar siswa dan menyajikan data dalam bentuk peta tematik serta

tabel statistik yang menunjukkan variasi antar kecamatan.
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Selanjutnya pada analisis spasial (pendekatan geografis) digunakan untuk
memahami hubungan antara letak geografis sekolah dengan persebaran guru IPS
dan kualitas pembelajaran. Menurut (Barrows & Petchenik, 2021), analisis spasial
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menvisualisasikan dan
menganalisis data berbasis lokasi. Analisis spasial ini digunakan pada penelitian
ini karena penelitian ini berkaitan langsung dengan pemerataan tenaga pendidik di
wilayah yang luas dan beragam kondisi geografisnya, Simstim Informasi Geografi
(S1G) memungkinkan pembuatan peta tematik yang menggambarkan daerah
dengan kekurangan atau kelebihan guru IPS dan hasil analisis membantu dalam

perencanaan kebijakan pemerataan guru yang lebih tepat sasaran.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri di Kabupaten Lampung Tengah yang
tersebar di 28 kecamatan. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 3
bulan mulai dari bulan Mei hingga Juli 2025 dan data hasil nilai akhir siswa
diambil dari nilai penilaian akhir semester ganjil pada bulan Desember 2024.
Dalam penelitian ini Kabupaten Lampung Tengah dipilih sebagai lokasi penelitian
karena memiliki karakteristik geografis, sosial, dan pendidikan yang
mencerminkan masalah dalam pemerataan tenaga pendidik, khususnya guru IPS.
Ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, aksesibilitas wilayah, serta
perbedaan hasil belajar siswa menjadikan wilayah ini representatif untuk
menganalisis dampak persebaran guru IPS terhadap kualitas pembelajaran dengan

pendekatan analisis spasial berbasis SIG.

3.3 Subjek dan Obyek Pennelitian

Subjek penelitian dalam studi ini adalah guru mata pelajaran [lmu Pengetahuan
Sosial (IPS) yang mengajar di SMP Negeri di Kabupaten Lampung Tengah. Selain
guru IPS, penelitian ini juga melibatkan kepala sekolah dan operator sekolah
sebagai responden pendukung yang memberikan informasi tambahan mengenai
kualitas pembelajaran dan data administrasi sekolah. Jumlah total guru IPS yang
menjadi populasi penelitian sebanyak 208 orang yang tersebar di 81 SMP Negeri
di 28 kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah. Dari populasi tersebut, peneliti
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mengambil sampel sebanyak 46 sekolah negeri yang dipilih secara kombinasi
purposive sampling dan cluster area sampling, agar representatif terhadap kondisi

geografis dan distribusi tenaga pendidik di setiap wilayah.

Secara operasional, subjek penelitian diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama:

1) Guru IPS, sebagai subjek utama yang menjadi sumber data primer terkait
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian

2) Kepala Sekolah, sebagai penilai dan pemberi informasi mengenai
implementasi pembelajaran IPS serta kinerja guru di sekolahnya

3) Operator Sekolah / yang memberikan data administratif seperti jumlah

rombel, rasio guru-siswa, serta lokasi sekolah.

Pemilihan subjek guru dilakukan berdasarkan kriteria guru aktif yang mengajar
mata pelajaran IPS pada tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan kepala sekolah dan
operator dilakukan berdasarkan sekolah yang masuk dalam daftar sampel. Peneliti
menggunakan purposive sampling karena mempertimbangkan keterwakilan
geografis dan karakteristik pendidikan (misalnya kepadatan siswa, aksesibilitas,
serta distribusi guru pada wilayah tersebut) agar hasil penelitian mampu
menggambarkan kondisi nyata pemerataan guru IPS dan kualitas pembelajaran di

seluruh wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

Adapun objek penelitian ini adalah kualitas pembelajaran IPS di SMP Negeri
Kabupaten Lampung Tengah yang diukur melalui tiga komponen utama, yaitu:
kompetensi guru IPS (meliputi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian),
letak geografis dan koordinat sekolah, serta hasil belajar siswa berdasarkan nilai
Penilaian Akhir Tahun (PAT) semester ganjil tahun 2024. Objek ini diteliti dengan
pendekatan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) guna
menelaah hubungan antara persebaran guru IPS dengan variasi kualitas

pembelajaran di berbagai wilayah kecamatan.

Dengan demikian, baik subjek maupun objek penelitian ini saling berhubungan

secara operasional, karena guru IPS menjadi sumber utama data tentang kualitas
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pembelajaran, sementara kualitas pembelajaran itu sendiri menjadi objek yang
diukur untuk melihat dampak dari persebaran guru secara spasial di Kabupaten

Lampung Tengah.

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
menurut Arikunto (2019) populasi adalah keseluruhan subjek. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini populasi yang
akan digunakan adalah 81 SMP negeri dan 208 Guru IPS yang mengajar di SMP
negeri yang ada di Kabupaten Lampung Tengah. Rincian populasi penelitian ini
dapat dilihat dari Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Jumlah SMP dan Guru IPS di Kabupaten Lampung Tengah yang

Menjadi Populasi
No Sub Rayon Jumlah Sekolah Jumlah Guru IPS
1 Kec. Kota Gajah 2 12
2 Kec. Punggur 2 9
3 Kec. Seputih Raman 2 7
4  Kec. Kalirejo 2 8
5  Kec. Padang Ratu 6 10
6  Kec. Bangun Rejo 2 7
7  Kec. Gunung Sugih 5 9
8  Kec. Terbanggi Besar 6 23
9  Kec. Terusan Nunyai 3 8
10  Kec. Seputih Mataram 2 8
11 Kec. Rumbia 3 10
12 Kec. Putra Rumbia 1 5
13 Kec. Seputih Agung 2 6
14  Kec. Seputih Surabaya 2 6
15  Kec. Seputih Banyak 2 6
16  Kec. Way Seputih 2 6
17  Kec. Tri Murjo 3 13
18  Kec. Pubian 6 4
19  Kec. Bandar Mataram 2 7
20  Kec. Anak Tuha 2 5
21  Kec. Selagai Lingga 6 6
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No Sub Rayon Jumlah Sekolah Jumlah Guru IPS
22 Kec. Sendang Agung 2 6
23 Kec. Way Pengubuan 5 6
24 Kec. Bumi Nabung 2 4
25  Kec. Bumi Ratu Nuban 2 6
26  Kec. Bekri 2 3
27  Kec. Bandar Surabaya 2 3
28  Kec. Anak Ratu Aji 3 5

Jumlah 81 208
Sumber: Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Tengah, 2024

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan tujuan untuk mewakili
keseluruhan populasi dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian
pendidikan, sampel merujuk pada sejumlah unit analisis misalnya sekolah, guru,
atau siswa yang diambil dari keseluruhan populasi untuk dianalisis lebih lanjut.
Pemilihan sampel memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian yang
efisien tanpa harus melibatkan seluruh populasi, terutama jika cakupan wilayah

atau jumlah populasi sangat besar (Sugiyono, 2022).

Menurut Arikunto (2019), jika subjek penelitian berjumlah lebih dari 100 orang,
maka sebaiknya peneliti mengambil sebagian dari jumlah tersebut sebagai sampel,
asalkan sampel itu representatif. Teknik pengambilan sampel sendiri dapat
dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, atau secara
sampling kewilayahan (cluster area sampling), yaitu pemilihan berdasarkan

pembagian wilayah administratif seperti kecamatan atau subrayon.

Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh guru IPS dan sekolah SMP
Negeri di Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 81 sekolah dengan total
208 guru. Mengingat luasnya cakupan wilayah penelitian yang tersebar di 28
kecamatan, peneliti tidak mungkin meneliti seluruh populasi secara menyeluruh.
Oleh karena itu, peneliti menentukan sampel penelitian dengan menggunakan

kombinasi teknik purposive sampling dan cluster area sampling. Pemilihan teknik
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tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap kecamatan memiliki
karakteristik geografis dan kepadatan sekolah yang berbeda, sehingga diperlukan
keterwakilan dari tiap wilayah untuk memperoleh data yang akurat dan
proporsional. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti menetapkan 46 sekolah
negeri sebagai sampel penelitian. Penentuan jumlah tersebut juga dapat dijelaskan
melalui rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, yang menghasilkan ukuran
sampel ideal sebesar 137 guru dari total populasi 208 guru IPS. Oleh karena itu,
penetapan 46 sekolah sebagai unit analisis dianggap telah mewakili populasi
secara representatif, karena setiap kecamatan diwakili minimal oleh satu sekolah.
Pendekatan ini sesuai dengan pandangan (Sugiyono, 2019) bahwa penentuan
sampel harus mempertimbangkan proporsi, keterwakilan wilayah, serta
relevansinya terhadap tujuan penelitian. Sementara itu, Creswell (2019)
menegaskan bahwa pemilihan sampel dalam penelitian kuantitatif deskriptif harus
diarahkan untuk memperoleh gambaran yang objektif dan komprehensif terhadap

fenomena yang diteliti.

Karena populasi penelitian lebih dari 100 tetapi tidak terlalu besar (208 guru), dan
peneliti tidak menggunakan random sampling penuh, rumus yang paling sesuai
untuk justifikasi ukuran sampel adalah rumus Slovin, digunakan untuk
menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui, dengan tingkat

kesalahan tertentu seperti di bawah ini.

N
n=———
1+ N(e)?
Keterangan

Kode Keterangan
n Ukuran Sampel
N Jumlah Populasi
e tingkat kesalahan (error tolerance), biasanya 0,05 (5%)

Sumber: Sugiono, 2019

Bila dimasukkan dalam rumus untuk penentuan sampel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

o__ 208 _ 208 208
1+208(0,05)2 1+ 208(0,0025) 152

137



Tabel 3.2. Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive dan Cluster

L

Nama Jumlah
No Kecamatan  Guru Alasan Terpilih
Sekolah IPS
1 SMPNegeril  Kotagajah 6 Sekolah Besar, Padat
Kotagajah Penduduk, Aksesibilitas Mudah
2 SMP Negeri | Punggur 5 Sekolah Besar, Padat
Punggur Penduduk, Aksesibilitas
Mudah, Wilayah Kota
3 SMP Negeri 2 Seputih 2 Sekolah Besar, Padat
Seputih Raman Penduduk, Aksesibilitas Mudah
Raman
4  SMP Negeri 1 Kalirejo 4 Sekolah Besar, Padat
Kalirejo Penduduk, Siswa Banyak,
Aksesibilitas Mudah
5  SMP Negeri 2 Kalirejo 4 Sekolah Besar, Padat
Kalirejo Penduduk, Siswa Banyak,
Aksesibilitas Mudah
6  SMP Negeril Padang ratu 4 Sekolah Besar, Padat
Padang Ratu Penduduk, Siswa
Banyak,Aksesibilitas Mudah,
7  SMP Negeri3  Padang ratu 1 Sekolah Sedang, Siswa Cukup,
Padang ratu Aksesibilitas Sedang
8  SMP Negeri Padang ratu 1 Sekolah Sedang, Siswa banyak.
Purworejo
9  SMP Negeri | Bangun 4 Sekolah Besar, Padat
Bangun rejo Rejo Penduduk, Siswa
Banyak,Aksesbilias Mudah
10 SMP Negeri 2 Bangun 3 Sekolah Besar, Padat
Bangun Rejo Rejo Penduduk, Siswa
Banyak,Aksesbilias Mudah
11 SMP Negeri 1 Gunung 4 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Gunung Sugih sugih Mudah, Wilayah Ibukota, Padat
Penduduk
12 SMP Negeri 3 Gunung 2 Sekolah kecil, Aksesibilitas
Gunung Sugih sugih Mudah, Wilayah Ibukota, Padat
Penduduk
13 SMP Negeri2  Terbanggi 3 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Terbanggi Besar Mudah, Jantung
Besar Perekonomian,Wilayah Padat
Penduduk
14 SMP Negeri3  Terbanggi 4 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Terbanggi Besar Mudah, Jantung
Besar Perekonomian,Wilayah Padat
Penduduk
15 SMP Negeri4  Terbanggi 5 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Terbanggi Besar Mudah, Jantung

Besar




Jumlah

No Nama Kecamatan  Guru Alasan Terpilih
Sekolah IPS
Perekonomian, Wilayah Padat
Penduduk
16 SMP Negeri5  Terbanggi 3 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Terbanggi Besar Mudabh, Jantung
Besar Perekonomian, Wilayah Padat
Penduduk
17 SMP Negeri 2 Terusan 3 Sekolah Sedang, Padat
Terusan Nunyai Penduduk, Aksesibilitas Mudah
Nunyai
18 SMP Negeri 3 Terusan 3 Sekolah Sedang, Padat
Terusan Nunyai Penduduk, Aksesibilitas Mudah
Nunyai
19 SMP Negeri 1 Seputih 3 Sekolah Besar, Padat
Seputih Mataram Penduduk, Siswa Banyak,
Mataram Aksesibilitasnya
20 SMP Negeri 1 Rumbia 6 Sekolah Besar, Padat
Rumbia Penduduk, Siswa Banyak,
Aksesibilitasnya
21 SMP Negeri 2 Rumbia 2 Sekolah Sedang,Aksesibilitas
Rumbia Mudah,Wilayah Kurang
Penduduk
22 SMP Negeri 1 Putra 5 Sekolah Besar, Padat
Putra Rumbia Rumbia Penduduk, Siswa Banyak,
Aksesibilitasnya Mudah
23 SMP Negeri 1 Seputih 3 Sekolah Besar, Padat
Seputih Agung Penduduk, Siswa Banyak,
Agung Aksesibilitasnya Mudah
24 SMP Negeri 2 Seputih 3 Sekolah Besar, Padat I
Seputih Agung Penduduk, Siswa Banyak,
Angung Aksesibilitasnya Mudah
25 SMP Negeri 1 Seputih 3 Sekolah Besar, Padat
Seputih Surabaya Penduduk, Siswa Banyak,
Surabaya Aksesibilitasnya Mudah
26 SMP Negeri | Seputih 4 Sekolah Besar, Padat
Seputih Banyak Penduduk, Siswa Banyak,
Banyak Aksesibilitasnya
27 SMP Negeri2 Way Seputih 3 Sekolah Besar, Padat
Way Seputih Penduduk, Siswa Banyak,
Aksesibilitasnya Mudah
28 SMP Negeri 1 Trimurjo 6 Sekolah Besar, Padat
Trimurjo penduduk, Aksesibilitas
Mudah, Wilayah Kota
29 SMP Negeri 2 Trimurjo 5 Sekolah Besar, Padat
Trimurjo penduduk, Aksesibilitas

Mudah, Wilayah Kota

(V)]



Jumlah

No Nama Kecamatan  Guru Alasan Terpilih
Sekolah IPS

30 SMP Negeri 1 Pubian 1 Sekolah Sedang,Aksesibilitas

Pubian Mudah,Wilayah Kurang
Penduduk

31 SMP Negeri 2 Pubian 2 Sekolah Besar,Aksesibilitas

Pubian Mudah,Wilayah Padat
Penduduk

32 SMP Negeri Pubian 1 Sekolah Kecil, Aksesibilitas
Satap 1 Susah, Kurang Penduduk,
Pubian Daearh Terpencil

33 SMP Negeri | Bandar 4 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Bandar Mataram Mudah, Wilayah Padat
Mataram Penduduk

34 SMP Negeri 2 Bandar 3 Sekolah Besar,Aksesibilitas
Bandar Mataram Mudah,Wilayah Padat
Mataram Penduduk

35 SMP Negeri2  Anak Tuha 3 Sekolah Sedang, Aksesibilitas
Anak Tuha Mudah, Padat Penduduk

36 SMP Negeri 2 Selagai 1 Sekolah Sedang, Aksesibilitas
Selagai Lingga Susah, Kurang Penduduk
Lingga

37 SMP Negeri Selagai 1 Sekolah Sedang, Aksesibilitas
Satap 3 Lingga Susah, Kurang Penduduk
Selagai
Lingga

38 SMP Negeri Selagai 1 Sekolah Sedang, Aksesibilitas
Satap 4 Lingga Mudah, Padat Penduduk
Selagai
Lingga

39 SMP Negeri | Sendang 3 Sekolah Sedang, Aksesibilitas
Sendang Agung Mudah, Padat Penduduk
Agung

40 SMP Negeri 3 Way 3 Aksesibilitas Besar,
Way Pengubuan Aksesibilitas Sedang
Pengubuan

41 SMP Negeri 2 Bumi 3 Sekolah Besar, Aksesibilitas
Bumi Nabung Nabung Sedang, Padat Penduduk

43 SMP Negeri2  Bumi Ratu 2 Sekolah Besar, Aksesibilitas
Bumi Ratu Nuban Sedang, Padat Penduduk,
Nuban Dekat Ibu Kota

44  SMP Negeri 2 Bekri 1 Sekolah Besar, Aksesibilitas
Bekri Sedang, Padat Penduduk

45 SMP Negeri 2 Bandar 2 Sekolah Besar, Aksesibilitas
Bandar Surabaya Sedang, Padat Penduduk

Surabaya




Jumlah

No Nama Kecamatan  Guru Alasan Terpilih
Sekolah IPS
46 SMP Negeril  Anak Ratu 2 Sekolah Besar, Aksesibilitas
Anak Ratu Aji Aji Sedang, Padat Penduduk
Jumlah 137

Sumber: Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Tengah, 2024

(V)]
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Dibawabh ini adalah tabel dari definisi operasional variabel (DOV) dari penelitian

ini yang berjudul “Analisis Spasial Dampak Persebaran Guru IPS terhadap

Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah”. Setiap

variabel dijabarkan melalui definisi operasional, indikator, skala pengukuran, serta

sumber data atau instrumen pengumpulannya.

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi

No Variabel . Indikator Skala Instrumen
Operasional

1 Persebaran Kondisi 1. Jumlah guru IPS Rasio, Dokumentasi,

Guru IPS (X) penyebaran per sekolah Ordinal  Peta dan
jumlah guru 2. Rasio guru IPS Dapodik,
IPS terhadap  jumlah wawancara
berdasarkan siswa dengan kepala
lokasi sekolah 3. Rasio guru IPS sekolah  dan
dan terhadap dinaas
ketersediaan rombongan belajar pendidikan.
guru terhadap (Rombel)
jumlah siswa 4. Lokasi geografis
dan sekolah
kebutuhan (aksesibilitas, jarak
pembelajaran ke ibu kota
IPS di SMP kabupaten)
Negeri 5. Linieritas guru
Kabupaten (kesesuaian bidang
Lampung keahlian dengan
Tengah mata pelajaran

IPS)

2 Kualitas Tingkat 1. Kompetensi Interval, Angket Skala
Pembelajaran keberhasilan Pedagogik Ordinal  Likert (1-4),
IPS (y) pembelajaran (perencanaan dan Dokumentasi

IPS yang pelaksanaan nilai siswa,
dilihat  dari pembelajaran, RPP, Observasi
kompetensi metode, penilaian) proses belajar,
guru dan hasil 2. Kompetensi dan
belajar siswa Profesional Wawancara
pada mata (penguasaan kepala sekolah
pelajaran IPS materi, strategi,

media, dan

evaluasi

pembelajaran)

3. Kompetensi Sosial

(interaksi guru
dengan siswa dan
rekan kerja)
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No Variabel Deﬁn.lsl Indikator Skala Instrumen
Operasional
4. Kompetensi

Kepribadian
(disiplin, tanggung
jawab,
keteladanan)

. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa
(KKM dan
ketuntasan belajar)

. Ketersediaan
sarana pendukung
pembelajaran
(media, buku,
akses TIK)

3 Faktor Faktor-faktor . Faktor geografis Ordinal Wawancara
Ketimpangan yang (jarak, akses dengan guru,
Persebaran menyebabkan transportasi, kepala
Guru (Z) distribusi kondisi wilayah) sekolah, dan

guru tidak . Kebijakan pejabat Dinas
merata antar penempatan dan Pendidikan;
wilayah di mutasi guru Dokumentasi
Kabupaten 3. Ketersediaan guru kebijakan dan
Lampung linier (kualifikasi data sekolah
Tengah. akademik)

4. Daya tarik dan

fasilitas sekolah

5. Insentif dan

kesejahteraan guru

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan

batasan yang jelas terhadap setiap konsep yang digunakan agar dapat diukur

secara objektif. Variabel utama yang dikaji terdiri atas tiga, yaitu Persebaran Guru

IPS (X) sebagai variabel bebas, Kualitas Pembelajaran IPS (Y) sebagai variabel

terikat, dan Faktor Ketimpangan Persebaran Guru (Z) sebagai variabel pendukung

yang turut menjelaskan fenomena ketidakseimbangan distribusi guru di wilayah

penelitian.

Variabel Persebaran Guru IPS (X) didefinisikan sebagai kondisi penyebaran

jumlah guru IPS berdasarkan letak geografis sekolah, jumlah rombongan belajar,

serta ketersediaan tenaga pendidik terhadap kebutuhan pembelajaran IPS. Variabel

ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana guru IPS tersebar secara proporsional
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di setiap SMP Negeri di Kabupaten Lampung Tengah. Indikator yang digunakan
meliputi jumlah guru IPS per sekolah, rasio guru terhadap jumlah siswa, rasio
guru terhadap jumlah rombel, lokasi geografis sekolah (termasuk aksesibilitas dan
jarak ke ibu kota kabupaten), serta linieritas guru terhadap bidang ajarnya.
Pengukuran dilakukan menggunakan skala rasio dan ordinal, dengan data
diperoleh melalui dokumentasi Dapodik, peta Sistem Informasi Geografis (SIG),
wawancara dengan kepala sekolah, serta data Dinas Pendidikan Kabupaten
Lampung Tengah. Melalui variabel ini, peneliti dapat melihat sebaran spasial guru

IPS dan mengidentifikasi adanya pola ketimpangan distribusi.

Sedangkan variabel Kualitas Pembelajaran IPS (Y) merupakan variabel terikat
yang menggambarkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran IPS di SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah. Kualitas pembelajaran diukur berdasarkan
kombinasi antara kompetensi guru dan capaian hasil belajar siswa. Indikator yang
digunakan mencakup empat dimensi kompetensi guru yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Selain itu,
indikator tambahan meliputi nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diukur melalui
ketuntasan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ketersediaan sarana
pendukung pembelajaran seperti media, buku, dan akses TIK. Pengukuran
menggunakan skala interval dan ordinal, dengan data diperoleh dari angket skala
Likert (1-4), dokumentasi nilai siswa, observasi proses pembelajaran, dan
wawancara kepala sekolah. Variabel ini berfungsi untuk mengidentifikasi tingkat
efektivitas pembelajaran IPS dan menghubungkannya dengan persebaran tenaga

pendidik di wilayah penelitian.

Adapun variabel Faktor Ketimpangan Persebaran Guru (Z) merupakan variabel
pendukung yang digunakan untuk menjelaskan penyebab utama
ketidakseimbangan distribusi guru IPS di Kabupaten Lampung Tengah. Variabel
ini mencakup sejumlah indikator yang mempengaruhi keputusan penempatan
guru, antara lain faktor geografis seperti jarak dan aksesibilitas wilayah, kebijakan

penempatan dan mutasi guru, ketersediaan guru linier sesuai kualifikasi akademik,
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daya tarik serta fasilitas sekolah, dan aspek kesejahteraan atau insentif yang
diterima guru. Pengukuran dilakukan dengan skala ordinal, dan data diperoleh
melalui wawancara dengan guru, kepala sekolah, serta pejabat Dinas Pendidikan,
serta dokumentasi kebijakan pemerintah daerah dan profil sekolah. Melalui
variabel ini, peneliti dapat menelaah faktor-faktor non-teknis yang turut

memengaruhi ketidakseimbangan pemerataan guru IPS antarwilayah.

Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam
kerangka analisis penelitian. Persebaran guru IPS (X) diasumsikan memberikan
dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran (Y), baik melalui ketersediaan
tenaga pendidik maupun melalui kompetensi dan linieritas guru yang sesuai
dengan mata pelajaran. Sementara itu, faktor ketimpangan (Z) berperan sebagai
konteks eksternal yang menjelaskan mengapa distribusi guru belum merata di
seluruh kecamatan. Dengan pendekatan analisis spasial, setiap variabel diukur
secara kuantitatif dan divisualisasikan dalam peta tematik berbasis wilayah,
sehingga hubungan antara persebaran guru dan kualitas pembelajaran dapat

diidentifikasi secara geografis maupun statistik.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini terdiri dari dokumentasi,
wawancara, penyebaran kuesioner, observasi dan verifikasi lapangan dengan

penjelasan sebagai berikut:

3.6.1 Dokumentasi

Menurut Sukmadinata (2017), Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik. Data dokumentasi berfungsi untuk
memperoleh data sekunder yang bersifat kuantitatif maupun administratif.
Menurut Sukmadinata (2017), studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik yang relevan dengan permasalahan penelitian. Dalam konteks

penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah
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sekolah, jumlah siswa, jumlah guru IPS, serta data koordinat lokasi sekolah yang
bersumber dari Data Pokok Pendidikan (Dapodik) sekolah dan laman Web
Sekolah Kita (https://sekolah.data.kemdikbud.go.id) dan peta toponim dari
Bappeda. Fungsi utama dari teknik dokumentasi adalah menyediakan dasar data
spasial dan administratif yang menjadi fondasi analisis kuantitatif dan spasial,
termasuk dalam pemetaan persebaran guru IPS menggunakan sistem informasi

geografis (SIG).

3.6.1 Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya
jawab secara langsung antara pewawancara (peneliti) dan narasumber (responden)
untuk memperoleh informasi yang mendalam dan relevan sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode ini digunakan untuk menggali pandangan, persepsi,
pengalaman, serta pendapat seseorang terhadap suatu fenomena atau masalah
tertentu (Sugiyono, 2022). Teknik pengumpulan data dengan wawancara untuk
mendapatkan data lebih akurat. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah,
guru IPS, dan pejabat dinas pendidikan untuk menggali faktor ketimpangan
distribusi guru. teknik wawancara berfungsi untuk menggali informasi mendalam
terkait faktor-faktor yang memengaruhi persebaran guru IPS serta kondisi
pembelajaran di sekolah. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru IPS,
dan pejabat Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Tengah. Menurut Sugiyono,
(2022), wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
proses tanya jawab langsung antara peneliti dan responden guna memperoleh data
yang lebih rinci dan kontekstual. Dalam penelitian ini, wawancara berfungsi
melengkapi data kuantitatif dari kuesioner dan dokumentasi dengan perspektif
kualitatif, terutama dalam memahami kebijakan penempatan guru, kendala

geografis, serta kondisi nyata pelaksanaan pembelajaran IPS di lapangan.

3.6.3 Kuesioner
Kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawab sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, atau persepsi
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mereka terhadap suatu topik tertentu. Kuesioner biasanya digunakan dalam
penelitian kuantitatif karena memungkinkan pengumpulan data dari banyak
responden secara serentak, sistematis, dan efisien (Sugiyono, 2022).

Menurut Arikunto (2020), kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis dan digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Kuesioner dapat berbentuk tertutup, yaitu
pilihan jawaban telah disediakan atau terbuka, di mana responden bebas
memberikan jawabannya. Selain itu, kuesioner bisa dikembangkan menggunakan
skala pengukuran seperti skala Likert untuk menilai sikap, persepsi, atau tingkat
pemahaman seseorang. Dalam penenlitian ini kuesioner digunakan untuk
mengukur kompetensi guru IPS (pedagogik, profesional, sosial, kepribadian)
untuk melihat atau mengukur pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran dengan
menggunakan skala likert. Pengukuran empat kompetensi guru (pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian) mengacu pada Permendiknas No. 16 Tahun
2007.

Selain dari kuesioner untuk mengetahui kompetensi guru ada juga kuesioner yang
diukur dengan menggunakan skala likert yaitu nilai sumatif semester ganjil siswa,

ketersediaan sarana dan prasarana sekolah serta daya tarik sekolah.

3.6.4 Observasi dan Verifikasi Lapangan

Observasi dan verifikasi lapangan dilakukan untuk validasi lokasi spasial sekolah
dan jumlah guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah. Menurut
Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data observasi dilakukan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dilakukan pada saat mengobservasi sekolah. Observasi yang
dilakukan ialah observasi untuk melihat lokasi sekolah dan keadaan sekolah
sebagai bahan tambahan dalam penelitian ini lalu peneliti mencatat, menganalisis
dan membuat kesimpulan tentang kompetensi guru. observasi dan verifikasi

lapangan dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara data yang diperoleh dari
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dokumen dan kuesioner dengan kondisi nyata di lapangan. Observasi dilakukan
pada sekolah-sekolah sampel untuk melihat langsung lokasi, sarana pembelajaran,
serta situasi pembelajaran IPS. Menurut Sugiyono (2022), observasi digunakan
untuk mempelajari perilaku, proses kerja, dan fenomena yang terjadi di lapangan
secara langsung. Dalam penelitian ini, observasi berfungsi sebagai teknik validasi
spasial, yaitu memastikan keakuratan data posisi sekolah dan jumlah guru IPS
pada peta sebaran yang dianalisis secara geografis. Selain itu, observasi juga
membantu peneliti dalam menilai kesesuaian antara hasil kuesioner dan kondisi

empiris pembelajaran IPS di sekolah.

Dengan demikian, keempat teknik tersebut memiliki fungsi saling melengkapi.
Dokumentasi memberikan dasar data kuantitatif dan spasial, wawancara
memperkaya pemahaman kualitatif terhadap fenomena penelitian, kuesioner
mengukur secara statistik variabel utama penelitian, sedangkan observasi dan
verifikasi lapangan memastikan keabsahan dan keakuratan data di lapangan.
Sinergi keempat teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang
komprehensif tentang hubungan antara persebaran guru IPS dengan kualitas
pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah, baik dari sisi spasial,
pedagogik, maupun kebijakan pendidikan.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
yang dipadukan dengan analisis spasial. Menurut Sugiyono (2022), analisis data
kuantitatif adalah proses mengolah data numerik untuk menguji hipotesis dan
menjawab rumusan masalah dengan menggunakan statistik deskriptif maupun
inferensial. Sementara itu, Creswell (2019) menegaskan bahwa analisis data
dalam penelitian kuantitatif dilakukan secara sistematis, mulai dari
pengorganisasian data, reduksi data, penyajian hasil analisis, hingga interpretasi

makna hasil temuan.

Langkah pertama yang dilakukan dalam analisis data adalah reduksi dan tabulasi

data. Data hasil dokumentasi, observasi, dan kuesioner dikelompokkan
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berdasarkan variabel penelitian, yaitu persebaran guru IPS (jumlah, rasio guru-
siswa, dan lokasi geografis) serta kualitas pembelajaran IPS (kompetensi guru,
hasil belajar siswa,faktor pendukung lainnya seperti kesediaan sarana prasarana
dan daya tarik sekolah). Data kuantitatif yang terkumpul kemudian diolah
menggunakan teknik analisis persentase untuk menggambarkan kondisi distribusi
guru dan tingkat kualitas pembelajaran di tiap wilayah penelitian. Rumus yang

digunakan adalah:

PZ%[ x 100%
Keterangan:
Simbol Keterangan
P Presentase
f Frekuensi kejadian
N Jumlah Total Data

100%  Kebakuan
Sumber: Sugiono (2019)

Langkah kedua adalah uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara persebaran
guru IPS dan kualitas pembelajaran IPS. Analisis ini menggunakan koefisien
korelasi Pearson Product Moment (r) karena data berskala interval dan rasio. Uji
ini digunakan untuk mengukur derajat hubungan antara dua variabel utama, yaitu
persebaran guru (X) dan kualitas pembelajaran (). Hasil perhitungan korelasi
diinterpretasikan berdasarkan pedoman Sugiyono (2019), dengan nilai r berkisar
antara -1 sampai + 1, di mana semakin mendekati +1 berarti hubungan semakin
kuat dan searah, rumus yang digunakan adalah:

(EXY)-EX)(ZY)
T HIX2-(ZX)(2nZy2)-(2Y2)

Keterangan Rumus

Simbol Keterangan

r : koefisien korelasi Pearson

n : jumlah sampel (jumlah sekolah yang menjadi objek penelitian)

X : skor variabel bebas (persebaran guru IPS, meliputi jumlah, rasio guru-siswa,
dan sebaran lokasi)

Y : skor variabel terikat (kualitas pembelajaran IPS, meliputi kompetensi guru
dan hasil belajar siswa)

X : jJumlah seluruh nilai variabel X

Y : jJumlah seluruh nilai variabel Y
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XY - jumlah kuadrat nilai X
X2 : jumlah kuadrat nilai X
TY? : jumlah kuadrat nilai Y
Sumber: Adaptasi (Sugiyono, 2019)

Untuk menentukan variabel pada koofisen korelasi person maka langkah-langkah

analisis korelasinya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Variabel

a. Variabel X: Persebaran Guru IPS (diperoleh dari data jumlah guru, rasio
guru-siswa, dan koordinat sekolah).

b. Variabel Y: Kualitas Pembelajaran IPS (diperoleh dari hasil angket

kompetensi guru dan nilai hasil belajar siswa).

2. Menghitung Nilai Korelasi (r)

a. Data X dan Y dimasukkan ke dalam tabel perhitungan.

b. Menggunakan rumus di atas untuk memperoleh nilai r

Pada perhitungan ini penenliti menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 23
untuk hasil yang lebih akurat.

3. Menentukan Nilai Signifikansi (uji t)

Setelah nilai r diperoleh maka setelah itu uji signifikan dengan rumus:

. r<n-2
Ji-r?
Keterangan Rumus
Simbol Keterangan
t : Nilai Uji Signifikansi
r - Nilai Koofissiensi Korlasi

n : Jumlah Sampel
Sumber: Sugiono (2029)

Nilai t hitung kemudian dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi o =
0,05
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Jika t-hitung > t-tabel maka hubungan persebaran guru ips dan kualitas
pembelajaran signifikan dan jika t-hitung < t-tabel makan hubungan tersebut tidak
signifikant.

Berikut ini adalah interpretasi nilai korelasi:

Nilai r Karegori Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat
Sugiyono (2019)

Apabila nilai r positif (+), hubungan antara persebaran guru dan kualitas
pembelajaran berbanding lurus (semakin merata persebaran guru, semakin tinggi
kualitas pembelajaran). Sebaliknya, apabila nilai r negatif (-), hubungan tersebut
berbanding terbalik (semakin tidak merata persebaran guru, semakin rendah

kualitas pembelajaran).

Pada penelitian ini langkah selanjutnya adalah analisis spasial. Data persebaran
guru IPS yang telah dikonversi dalam bentuk koordinat geografis dianalisis
menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG). Analisis ini
bertujuan untuk memvisualisasikan pola distribusi guru IPS di setiap SMP Negeri
di Kabupaten Lampung Tengah. Melalui teknik analisis peta tematik,dengan
dilakukan overlay antara data persebaran guru dan data kualitas pembelajaran
Menampilkan distribusi guru IPS dan kualitas pembelajaran dalam bentuk peta
tematik berdasarkan data spasial sekolah (koordinat dan atribut). Data persebaran
guru (jumlah, rasio guru-siswa) dan kualitas pembelajaran diplot dalam peta
menggunakan perangkat lunak GIS (ArcGIS, QGIS, GeoDa). Pada peta tersebut
akan diberi warna atau simbol menggambarkan tingkat intensitas (misalnya,
merah = kekurangan guru, hijau = cukup guru). Peta ini membantu identifikasi

visual pola distribusi (apakah terkonsentrasi di wilayah tertentu atau tersebar).
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Analisis spasial dilakukan untuk memetakan persebaran guru IPS di seluruh SMP
Negeri menggunakan aplikasi ArcGIS atau QGIS. Data spasial hanya digunakan
untuk menggambarkan persebaran guru dengan cara memvisualisasikan data
dengan peta dan diinterpretasikan hasil gambaran tersebut. Interpretasi ini
memperkuat hasil uji korelasi dan memberikan gambaran kontekstual mengenai

pengaruh spasial persebaran guru terhadap pemerataan mutu pembelajaran IPS.

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil analisis kuantitatif
dan spasial diintegrasikan untuk menjawab seluruh rumusan masalah penelitian.
Menurut Creswell (2019), tahap interpretasi merupakan upaya untuk
menghubungkan hasil analisis dengan teori dan konteks penelitian agar diperoleh
pemahaman yang komprehensif. Dengan demikian, teknik analisis data ini tidak
hanya menekankan pada hubungan numerik, tetapi juga menampilkan pola spasial
yang menggambarkan ketimpangan distribusi guru dan dampaknya terhadap

kualitas pembelajaran IPS di Kabupaten Lampung Tengah.

3.8 Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji dugaan adanya
hubungan antara persebaran guru IPS dengan kualitas pembelajaran IPS di SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis statistik korelasional serta

didukung oleh analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).

Rumusan Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hy (Hipotesis Nol):

Tidak terdapat hubungan yang kuat antara persebaran guru IPS dengan kualitas

pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.
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Hi: (Hipotesis Alternatif):

Terdapat hubungan yang kuat antara persebaran guru IPS dengan kualitas
pembelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa ketimpangan jumlah dan distribusi
guru IPS di suatu wilayah dapat memengaruhi proses dan hasil pembelajaran IPS,
baik melalui ketersediaan tenaga pengajar yang sesuai kualifikasi maupun melalui
intensitas layanan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik.Untuk
membuktikan hipotesis di atas, penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment, Uji Signifikansi (Uji £), dan menggunakan analisis spasial secara

deskriptif dengan melihat pola persebaran guru IPS secara geografis.

Dasar Keputusan:

1. Jika hasil uji korelasi menunjukkan nilai r positif dan kuat (t-hitung > t-tabel),
serta hasil analisis spasial menunjukkan pola mengelompok (I > 0), maka
hipotesis alternatif (H;) diterima.

2. Jika hasil uji korelasi menunjukkan nilai r tidak kuat atau pola spasial acak (I

~ 0), maka hipotesis nol (Ho,) diterima.

Interpretasi hasil apabila hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa persebaran guru
IPS memiliki hubungan yang kuat dengan kualitas pembelajaran, maka dapat
disimpulkan bahwa pemerataan jumlah dan kompetensi guru IPS di setiap SMP
Negeri Kabupaten Lampung Tengah menjadi faktor penting dalam peningkatan
mutu pendidikan. Sebaliknya, apabila hasil uji tidak kuat maka hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran lebih dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti kompetensi individu guru, fasilitas sekolah, dan kebijakan pendidikan

daerah.



3.9 Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Masalah dan Studi Pendahuluan

y

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

\

Penentuan Pendekatan dan Jenis Penelitian (Kuantitatif Deskriptif
& Analisis Spasial)
v
Penetapan Lokasi dan Waktu Penelitian (SMP Negeri di 28
Kecamatan)

v

Penentuan Populasi dan Sampel (Purposive & Cluster Sampling)

Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
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Pengumpulan Data:

Dokumentasi (Data Dapodik, Koordinat Sekolah, Nilai Siswa)
Kuesioner (Kompetensi Guru IPS)
Wawancara (Kepala Sekolah, Guru, Dinas Pendidikan)
Observasi dan Verifikasi Lapangan (Validasi Spasial dan Data Empiris)

4

Analisis Data:
Analisis Deskriptif Kuantitatif (Sugiyono, 2019; Creswell, 2019)
Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisis Spasial (dengan dekriptif spasial)

4

Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan Pemerataan Guru

v

Interpretasi Hasil dengan produk peta hasil penelitian

Gambar 2.2 Diagram Alir Penelitian
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Penelitian dimulai dari identifikasi masalah dan studi pendahuluan, di mana
peneliti melakukan pengumpulan informasi awal mengenai ketimpangan
distribusi guru IPS di berbagai kecamatan. Kegiatan ini meliputi kajian data
Dapodik dan wawancara awal dengan Dinas Pendidikan untuk memahami
konteks permasalahan serta menentukan urgensi penelitian. Selanjutnya dilakukan
perumusan masalah dan penetapan tujuan penelitian. Pada tahap ini peneliti
merumuskan empat fokus utama: pola persebaran guru IPS, tingkat kualitas
pembelajaran IPS, hubungan antara keduanya, dan faktor-faktor penyebab

ketimpangan distribusi guru.

Tahap berikutnya adalah penentuan pendekatan dan jenis penelitian, yaitu
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis spasial. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggabungkan analisis statistik dan geospasial untuk
menjelaskan hubungan antara sebaran guru dan kualitas pembelajaran di berbagai
wilayah. Kemudian peneliti melakukan penetapan lokasi dan waktu penelitian,
yakni di seluruh SMP Negeri yang tersebar di 28 kecamatan di Kabupaten
Lampung Tengah. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan variasi geografis dan

perbedaan jumlah guru di tiap wilayah.

Tahap selanjutnya adalah penentuan populasi dan sampel penelitian menggunakan
teknik purposive dan cluster sampling. Populasi mencakup seluruh guru IPS di
SMP Negeri, sementara sampel dipilih berdasarkan wilayah yang mewakili
kondisi persebaran guru di daerah padat dan daerah terpencil. Setelah itu
dilakukan penetapan subjek dan objek penelitian, yaitu guru IPS, kepala sekolah,
serta data kualitas pembelajaran yang diukur melalui kompetensi guru dan hasil

belajar siswa.

Tahapan berikutnya adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui empat
teknik utama yaitu dokumentasi (data Dapodik, koordinat sekolah, nilai hasil
belajar siswa), kuesioner (kompetensi guru IPS), wawancara (kepala sekolah,
guru, Dinas Pendidikan), dan observasi serta verifikasi lapangan (validasi data

spasial dan empiris). Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahap
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utama, yaitu analisis deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan data numerik,
analisis korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan antara
persebaran guru dan kualitas pembelajaran, serta analisis spasial secara deskriftif

untuk menentukan pola persebaran (mengelompok, acak, atau tersebar).

Hasil analisis tersebut kemudian diolah pada tahap interpretasi hasil, di mana
peneliti menafsirkan makna data dan menghubungkannya dengan teori serta
temuan sebelumnya. Jika hasil uji menunjukkan korelasi positif dan signifikan
serta pola spasial mengelompok, maka hipotesis alternatif diterima; sebaliknya,
jika hasil tidak signifikan maka hipotesis nol diterima. Pada tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi kebijakan. Dari hasil
penelitian, disusun kesimpulan yang menegaskan sejauh mana persebaran guru
IPS berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, serta rekomendasi bagi Dinas
Pendidikan dalam pemerataan tenaga pendidik dan peningkatan mutu

pembelajaran IPS di Kabupaten Lampung Tengah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah disajikan
pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa:

1. Persebaran guru IPS belum merata antarwilayah. Sekolah di daerah mudah
akses cenderung memiliki jumlah guru lebih banyak, sedangkan sekolah di
wilayah rural dan sulit dijangkau mengalami kekurangan guru. Rasio
guru—rombel berada pada rentang 1:4 hingga 1:9, menunjukkan adanya
ketidakseimbangan kebutuhan dan ketersediaan guru. Peta sebaran
menunjukkan pola mengelompok, terutama di kecamatan dengan akses
infrastruktur lebih baik.

2. Kualitas pembelajaran IPS secara umum berada pada kategori baik hingga
sangat baik, ditunjukkan oleh kompetensi guru yang mencapai rata-rata
92,10%, terutama pada aspek pedagogik dan profesional. Hasil belajar
siswa juga cenderung lebih tinggi pada sekolah yang memiliki rasio guru
yang ideal serta linieritas kompetensi guru yang terpenuhi.

3. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara pemerataan guru IPS
dengan kualitas pembelajaran IPS. Sekolah dengan rasio guru rombel yang
lebih ideal (1:4-1:6) menunjukkan mutu pembelajaran yang lebih baik,
hasil belajar lebih tinggi, dan proses pembelajaran lebih interaktif. Dengan
demikian hipotesis alternatif (H:) diterima, yang berarti distribusi guru
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.

4. Ketimpangan persebaran guru IPS di SMP Negeri Kabupaten Lampung
Tengah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kondisi geografis
dan aksesibilitas wilayah yang sulit dijangkau, kebijakan penempatan guru
yang belum sepenuhnya berbasis kebutuhan, ketidaksesuaian linieritas dan
variasi kompetensi profesional guru, keterbatasan infrastruktur serta
teknologi pembelajaran di sekolah-sekolah rural, serta faktor sosial budaya
yang menyebabkan sebagian guru enggan bertugas atau bertahan di daerah

terpencil.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat
diajukan sebagai upaya peningkatan pemerataan dan kualitas pembelajaran IPS di
SMP Negeri Kabupaten Lampung Tengah.

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Tengah

Perlu melakukan pemetaan dan penataan tenaga pendidik menggunakan sistem
Geographic Information System (GIS) agar distribusi guru IPS dapat dilakukan
berdasarkan kebutuhan riil setiap sekolah. Pemerintah daerah juga disarankan
memberikan insentif tambahan, fasilitas pendukung, serta program afirmatif bagi
guru yang bersedia bertugas di daerah terpencil.

2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah perlu menerapkan kepemimpinan transformasional dalam
mengelola sumber daya manusia, dengan membagi beban mengajar secara
proporsional dan menciptakan iklim kerja yang kolaboratif. Supervisi akademik
perlu diarahkan untuk memperkuat profesionalisme guru serta mendorong inovasi

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

3. Bagi Guru IPS:

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik
melalui kegiatan MGMP, pelatihan berbasis teknologi, dan pengembangan diri
berkelanjutan. Guru yang bertugas di daerah terpencil perlu mengoptimalkan
kreativitas dalam memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar agar

pembelajaran tetap kontekstual dan menarik bagi siswa.

4. Bagi Pemerintah dan Peneliti Selanjutnya

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan mengembangkan kebijakan
rekrutmen guru berbasis kebutuhan wilayah (equity-based recruitment), serta
memperluas akses pengembangan karier bagi guru di daerah 3T. Peneliti

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif dan spasial berbasis



GIS untuk menganalisis distribusi guru dan keterkaitannya dengan pemerataan

hasil belajar secara lebih objektif
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